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ABSTRAKSI 

 

Muslich Luthfil Chakim, NIM 1723111003, Redaksi Ijab dan Qabul dalam 

Akad Nikah Perspektif Imam Al Ghazali. Program Studi Ahwal Syakhshiyyah, 

Fakultas Keagamaan Islam, Universitas Nahdlatul Ulama Ghazali Cilacap. 

Latar belakang masalah ini adalah diantara syarat sahnya ijab qabul yaitu 

harus diucapkan secara langsung tidak boleh diselingi oleh ucapan selain akad karena 

dapat merusak akad. Adapun Imam Ghazali memiliki tafsiran tersendiri mengenai 

syarat diucapkan secara langsung diatas. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana redaksi ijab dan 

qabul dalam pernikahan yang ideal  perspektif Imam Ghazali. Untuk mengetahui 

apakah yang mendasari Imam Ghazali dalam pemilihan redaksi ijab dan qabul yang 

ideal dalam pernikahan. 

Jenis Penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), dengan pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang berdasar atas norma-norma 

hukum dan kaidah-kaidah yang terdapat dalam fikih. 

Adapun hasil penelitian ini adalah Imam Ghazali berpendapat bahwa Redaksi 

ijab dan qabul dalam pernikahan yang ideal perspektif Imam Ghazali dalam kitabnya 

disebutkan yang artinya: seorang wali dianggap baik mengucapkan alhamdulillah 

wassholatu „ala Rasulillah, saya kawinkan, kemudian zauj mengucapkan seperti yang 

diucapkan wali, kemudian zauj menerimanya. Adapun qaul yang dzohir menyatakan 

bahwa pemisahan ini (dengan bacaan hamdalah dan shalawat) diantara ijab dan qabul 

dalam akad nikah itu tidak membahayakan. Dan Dasar Imam Ghazali Dalam 

Pemilihan Redaksi Ijab dan Qabul yang ideal dalam Pernikahan adalah didalam 

kitabnya beliau mengutarakan pemahamannya bahwa sesuatu yang jarang dilakukan 

secara berulang-ulang maka dianjurkan untuk membaca hamdalah dan shalawat. Dan 

diantara kegiatan itu termasuk ijab dan qabul dalam pernikahan. 

 

Kata Kunci: Ijab dan Qabul, Akad Nikah, Imam Ghazali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi manusia, mendambakan pasangan adalah fitrah sebelum dewasa, 

dan dorongan yang sulit dibendung setelah dewasa. Ketersendirian dan lebih 

hebat lagi keterasingan sungguh dapat menghantui manusia karena manusia 

pada dasarnya adalah mahluk sosial, mahluk yang membawa sifat dasar 

ketergantungan. Memang sewaktu-waktu manusia bisa merasa senang dalam 

kesendiriannya, tetapi tidak untuk selamanya. Manusia telah menyadari bahwa 

hubungan yang dalam dan dekat dengan pihak lain akan membantunya 

mendapatkan kekuatan dan membuatnya lebih mampu menghadapi tantangan. 

Karena alasan inilah manusia kawin,  berkeluarga, bahkan bermasyarakat dan 

berbangsa. Tetapi harus diingat bahwa keberpasangan manusia bukan hanya 

didorong oleh desakan naluri seksual, tetapi lebih dari itu. Ia adalah dorongan 

kebutuhan jiwanya untuk meraih ketenangan.
1
 

Beberapa penulis terkadang menyebut pernikahan dengan kata 

perkawinan. Dalam bahasa Indonesia, “perkawinan” berasal dari kata “kawin”, 

yang menurut bahasa, artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; 

melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh”. Istilah “kawin” digunakan 

secara umum untuk tumbuhan, hewan dan manusia, dan menunjukan proses 

generatif secara alami. Berbeda dengan itu, nikah hanya digunakan pada 

manusia karena mengandung keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat, 

                                                 
 

1
 Quraish Shihab, Dia Di Mana-Mana “Tangan” Tuhan Di Balik Setiap Fenomena, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004), hlm. 163. 
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dan terutama menurut agama. Makna nikah adalah akad atau ikatan karena 

dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab (pernyataan penyerahan dari pihak 

perempuan) dan qabul (pernyataan penerimaan dari pihak lelaki). Selain itu, 

nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh. 

Adapun menurut syarak, nikah adalah akad serah terima antara laki-laki 

dan perempuan dengan tujuan saling memuaskan satu sama lainnya dan utuk 

membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang 

sejahtera. Para ahli fikih berkata, zawwaj atau nikah adalah akad yang secara 

keseluruhan di dalamnya mengandung kata; inkah atau tazwij. Hal ini sesuai 

dengan ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat dan kawan-kawan yang 

memberikan definisi perkawinan sebagai berikut. 

نِ إّةَا ذَثَ وَطْ غَلْدٌ يَ  وْمَػْنَا وِمَاخَضَمَّ
َ
وّ التَّذْوّ يْجّ أ

َ
كَظحّ أ فْظّ الن ّ

َ
 ءٍ ةّل

Artinya: “Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan 

hubungan kelamin dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semkana 

keduanya.”
2
 

  

Dalam Undang-Undang No. I Tahun 1974 Bab I Pasal 1 disebutkan 

bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan 

wanita sebagai suami istri denga tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarka Ketuhanan Yang Maha Esa”
3
 

Pada dasarnya Islam menganjurkan kawin, apabila ditinjau dari 

keadaan yang melaksanakannya, perkawinan dapat dikenai hukum wajib, 

sunah, haram makruh, dan mubah. 

                                                 
2
 Tihami, Fikih Munakahat:Kajian Fikih Nikah Lengkap  (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2018). hlm.7-8 

 
3
Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan & 

Kompilasi Hukum Islam, (Grahamedia press, 2014). Hlm. 2 
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Pertama, perkawinan hukumnya wajib bagi orang yang telah 

mempunyai keinginan kuat untuk kawin dan telah mempunyai kemampuan 

untuk melaksaknakan dan memikul beban kewajiban dalam hidup perkawinan 

serta ada kekhawatiran, apabila tidak kawin, ia akan mudah tergelincir untuk 

berbuat zina. Kedua, perkawinan hukumnya sunah bagi orang yang telah 

berkeinginan kuat untuk kawin dan telah mempunyai kemampuan untuk 

melaksanakan dan memikul kewajiban-kewajiban dalam perkawinan, tetapi 

apabila tidak kawin juga tidak ada ke khawatiran akan berbuat zina. Ketiga, 

perkawinan hukumnya haram bagi orang yang belum berkeinginan serta tidak 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan dan memikul kewajiban-

kewajiban hidup perkawinan sehingga apabila kawin juga akan berakibat 

menyusahkan istrinya. Keempat, Perkawinan hukumya makruh bagi seorang 

yang mampu dalam segi materil, cukup mempunyai daya tahan mental dan 

agama hingga tidak khawatir akan terseret dalam perbuatan zina, tetapi 

mempunyai kekhawatiran tidak dapat memenuhi kewajiban-kewajibannya 

terhadap istrinya, meskipun tidak akan berakibat menyusahkan pihak istri; 

misalnya, calon istri tergolong orang kaya atau calon suami belum mempunyai 

keinginan untuk kawin. Kelima, perkawinan hukumnya mubah bagi orang yang 

mempunyai harta, tetpai apabila tidak kawin tidak merasa khawatir akan 

berbuat zina dan andaikata kawinpun akan menyia-nyiakan kewajibannya 

terhadap istri.
4
 

                                                 
 

4
 Ahmad Azhar Basyir,  Hukum Perkawinan Islam  (Yogyakarta: UII Press. 2007), hlm. 

14-16 
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Nikah dianggap sah apabila di dalamnya telah memenuhi beberapa 

ketentuan, yaitu terdiri dari beberapa rukun dan syarat. Rukun, yaitu sesuatu 

yang mesti ada yang menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan dalam 

rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudu dan takbiratul 

ihram untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-laki atau perempuan 

dalam perkawinan. Syarat, yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah 

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam 

rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat  untuk shalat  atau menurut 

Islam calon pengantin laki-laki atau perempuan itu harus beragama Islam. Sah, 

yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan syarat. 

 Pernikahan yang didalamnya terdapat akad, layaknya akad-akad lain 

yang memerlukan adanya persetujuan kedua belah pihak yang mengadakan 

akad. Adapun rukun-rukun nikah adalah: 

1. mempelai laki-laki; 

2. mempelai perempuan; 

3. wali; 

4. dua orang saksi; 

5. shighat ijab qabul; 

Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting ialah Ijab Qabul 

antara yang mengadakan dengan yang menerima akad sedangkan yang 

dimaksud dengan syarat perkawinan ialah syarat yang bertalian dengan rukun-
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rukun perkawinan, yaitu syarat bagi calon mempelai, wali, saksi, dan ijab 

qabul.
5
 

Diantara syarat sahnya sighat ijab qabul yaitu harus diucapkan secara 

langsung tidak boleh diselingi oleh ucapan selain akad. Sebagaimana 

disebutkan didalam kitab Dhau‟ Al-Misbah fi Bayan Ahkam An-Nikah yaitu: 

 مَ ةّ  ظحِ كَ الن ّ  د  صّ يَ وَ 
َ
 وَ  جّ يْ وّ ذْ لتَّ ى انَ ػْ مَ ةّ  ظنَ ا ط

ْ
 ا رّ ائّ سَ  نْ مّ  ظحّ كَ نْ إّ ال

 
 نْ إّ وَ  اتّ لغَ ل

 
َ
  نَ سَ ذْ أ

ْ
ّ دَ تَ مِ ال

  مِ ح 
ْ
 فّ  ثَ يَّ ةّ رَ ػَ ال

ْ
 ى ال
َ
 ا ةّ ارً تَ تّ غْ ا د ّ صَ أ

ْ
  طّ رْ شَ ى بّ نَ ػْ مَ ال

َ
  مَ ىَ فْ يَ  نْ أ

ِ
 ط
 
 نَ مّ  ل

 
ْ
  نّ يْ دَ اكّ ػَ خَ مِ ال

َ
 ط
َ
 ا امَ ل

َ
ا
ْ
  انّ دَ وّ االشَّ  فَ رَ ػْ يَ وَ  رّ خَ ل

َ
  ظَ فْ ل

ْ
 وَ  نّ يْ دَ اكّ ػَ خَ مِ ال

َ
 د  صّ ايَ ل

 وَ  ابٌ جَ يْ إّ 
َ
 يْ تِ اكَ ل

ٌ
 وَ  ثٍ اةَ خَ كّ ةّ  ل

َ
 إّ  ثٍ مَ ىّ فْ مِ  ةٍ ارَ شَ اإّ ل

َّ
  نْ ا مَ ل

َ
 هِ نْ مّ  انّ رَّ صَ يِ فَ  سَ رَ خْ أ

 ةّ 
ْ
 ص  نَ  ةّ ارَ شَ إّ ال

َ
 ظَ وَ  هّ ػّ يْ بَ ا ك

َّ
 صُ اح ّ  طِ دَ تَ شْ يِ وَ  هّ اكّ ل

ِ
  ال

ْ
 ةّ  لّ يْ تِ لَ ال

ْ
 فَ  ابّ جَ يْ إّ ال

َ
 يْ ل

َ
 خَ ت
َّ
 ل
َ
 ل

 مَ ىِ نَ يْ ةَ 
َ
 ا ط
َ
  امٌ ل

َ
 6 رَّ ضَ  ي  بّ نَ حْ ا

Artinya:“ Pernikahan dianggap sah ketika menggunakan sighat yang 

semakna dengan tazwij dan inkah, meskipun orang yang mengucapkan 

memperbagus bahasa Arabnya demi mendapatkan makna yang terbaik. 

Dengan syarat bahwa masing-masing pihak yakni dua orang yang 

melakukan akad ijab qabul memahami perkataan satu sama lain. Selain 

itu, dua orang saksi juga memahami lafadz dua orang yang melakukan 

akad ijab qabul. Akad ijab dan qabul tidak sah jika menggunakan 

tulisan atau isyarat meskipun dapat dipahami, kecuali bagi orang yang 

tuna wicara dianggap sah ijab dan qabulnya menggunakan isyarat yang 

jelas seperti dalam jual beli dan talak. Dan disyaratkan sighat ijab 

bersambung dengan qabul, apabila terdapat ucapan lain yang menyelai, 

maka hal tersebut mebatalkan ijab qabul.” 

 

Berbeda dengan Imam Ghazali yang membolehkan mensela-selai ijab 

dan qabul dengan bacaan hamdalah dan shalawat karena termasuk sebagian 

                                                 
 

5
 Opcit hlm 12-13 

 
6
 Hasyim Asy‟ari, Dhau‟ Al-Misbah fi bayan Ahkam  An-Nikah (Jombang: Pustaka 

Tebuireng 2019), hlm. 17 
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dari adab nikah yaitu Melamar sebelum pernikahan disertai dengan Tahmid 

pada saat ijab qabul.  

Berkaitan dengan pendapat Imam Ghazali di atas yang terihat berbeda 

dengan lazimnya pendapat ulama lain. Penulis ingin membahas dan 

memperjelas  pendapat Imam Ghazali terkait bacaan hamdalah dan shalawat di 

antara ijab dan qabul  tidak termasuk sebagai sesuatu yang dapat merusak  

akad, bahkan menurutnya bacaan hamdalamhmm dan shalawat dianggap 

sebagian dari adab yang dianjurkan untuk dilakukan.  

Oleh karena itu penulis tertarik meneliti masalah diatas dengan judul “ 

REDAKSI IJAB DAN QABUL DALAM AKAD NIKAH PERSPEKTIF 

IMAM GHAZALI ” 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 

yang akan dibahas, dan juga untuk menghindari kesalahfahaman dalam 

memahami judul ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah dalam judul 

ini, adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Redaksi 

Redaksi adalah cara dan gaya menyusun kata dalam kalimat.
7
 

2. Ijab dan qabul 

Ijab dan Qabul adalah ijab merupakan perkataan penyerahan wali 

pengantin wanita kepada pengantin laki-laki, sedangkan qabul adalah 

jawaban dari pengantin laki-laki.
8
 

                                                 
 

7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V, (tt: Badan Bahasa, Kemendikbud, 2022)   
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3. Akad nikah 

  Akad nikah ialah perikatan hubungan perkawinan antara mempelai 

laki-laki dan mempelai perempuan yang dilakukan di depan dua orang 

saksi laki-laki dengan menggunakan kata-kata ijab qabul.
9
 

4. Imam Ghazali 

Imam Ghazali memiliki nama lengkap Muhammad bin Muhammad 

bin Muhammad Ahmad AL-Ghazali, At-Thuusy. Penyebutan namanya 

biasa diawali dengan Abu Hamid sebagai kuniyah. Beliau dilahirkan pada 

tahun 450 H atau 1058 M di Kota Al-Ghozalah, sebuah kota kecil dekat 

kota Thusus di daerah Khurasan. 

Beliau dijuluki sebagai Hujjatul Islam  karena jasanya yang besar di 

dalam menjaga agama Islam dari pengaruh ajaran bid‟ah dan aliran 

rasionalisme yunani (Helenisme).beliau adalah seorang pemikir Islam 

sepanjang sejarah, ahli fiqih, filsuf, teolog, dan termasuk sufi terpopuler 

sepanjang masa.
10

 

Dari uraian definisi operasional di atas, maka yang dimaksud dengan 

“Redaksi Ijab dan Qabul dalam Akad Nikah Perspektif Imam Ghazali” adalah 

suatu penelitian tentang keabsahan redaksi ijab dan qabul dalam akad nikah 

dalam akad nikah menurut pandangan Imam Ghazali.  

 

                                                                                                                                      
 

8
 Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), 

Hlm. 206  

 
9
Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press. 2007), Hlm. 

25  

 
10

 Yahya Wahid Dahlan, terjemah Bidayatul Hidayah, (Semarang: Karya Toha 

Putra,2012 ) Hlm. xi 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, 

masalah yang akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah:  

1. Bagaimana redaksi ijab dan qabul dalam pernikahan yang ideal  

perspektif Imam Ghazali? 

2. Apakah yang mendasari Imam Ghazali dalam pemilihan  redaksi ijab dan 

qabul yang ideal dalam pernikahan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan  pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana redaksi ijab dan qabul dalam 

pernikahan yang ideal  perspektif Imam Ghazali. 

2. Untuk mengetahui apakah yang mendasari Imam Ghazali dalam 

pemilihan redaksi ijab dan qabul yang ideal dalam pernikahan. 

2.    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dan manfaat. 

Dalam hal ini, penulis membagi dalam dua perspektif yang pertama secara 

teoritis dan yang kedua secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai upaya pengembangan wawasan keilmuan secara empiris, 

sehingga diperoleh pemahaman yang utuh dan integral mengenai 

berlakunya hukum Islam dalam masyarakat. 
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2) Memberikan kontribusi dalam menjelaskan hukum tentang 

redaksi ijab dan qabul dalam akad nikah perspektif imam ghazali. 

Dan bagaimana alasannya. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Penulis  

Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh Gelar 

Kesarjanaan Dalam Bidang Ilmu Hukum, selain itu, juga 

diharapkan dapat meningkatkan penalaran, keluasan wawasan 

serta kemampuan penulis dalam menjawab persoalan hukum, 

khususnya tentang redaksi ijab dan qabul dalam akad nikah 

perspektif imam Ghazali. 

2) Bagi Pembaca  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan wacana dan wawasan bagi pembaca tentang upaya 

menghadapi persoalan mengenai suatu hukum dalam 

bermasyarakat, yang dalam penelitian ini adalah tentang redaksi 

ijab dan qabul dalam akad nikah perspektif imam Ghazali. 

E. Telaah Pustaka 

 Penelitian terdahulu berfungsi sebagai alat pembanding bagi peneliti 

dalam sebuah penelitian yang akan atau sedang dilakukan. Dengan melihat 

penelitian terdahulu, maka peneliti dapat melihat kelebihan dan kekurangan 

berbagai teori yang digunakan penulis lain dalam penelitiannya. Selain hal 

tersebut, dengan adanya penelian terdahulu, dapat terlihat perbedaan 
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substansial dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

redaksi ijab dan qabul dalam akad nikah perspektif imam ghazali, maka perlu 

kiranya peneliti mengkaji dan menelaah hasil penelitian terdahulu secara 

maksimal diantaranya ialah: 

1. Ria Rhisthiani menulis skripsi pada tahun 2019 dengan judul Perbedaan 

Lafaz Nikah Dalam Ijab Qobul Perspektif Majelis Ulama Indonesia 

Provinsi Lampung UIN Raden Intan Lampung. Skripsi tersebut 

menjelaskan Lafaz nikah dalam perspektif tokoh Agama Majelis Ulama 

Indonesia Provinsi Lampung adalah bahwa Ijab dan qabul haruslah 

diucapkan dengan lafal-lafal tertentu yaitu lafal yang mengandung kata 

tazwij dan na-ka-ha (nikah dan kawin). Serta bersepakat para Tokoh 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Lampung jika lafaz pada akad nikah 

tidak harus menggunakan bahasa Arab, tetapi dengan terjemahnya pun 

dinyatakan sah. Lafal dalam ijab qobul haruslah dimengerti maknanya 

oleh yang melafalkan, tidak disyaratkan dengan bahasa tertentu asalkan 

yang mengucapkan mengetahui makna yang di ucapkan itu. Dalam 

pandangan hukum Islam selama lafaz nikah tidak dimaknai berbea dari 

makna serah terima antara mujib dan qobil maka pernikahannya sah. 

Dalam melafazkan ijab qobul sisi terpentingnya adalah adanya 

kesepemahaman antara yang melakukan akad nikah tersebut yaitu antara 

wali atau wakilnya dan pengantin laki-laki atau wakilnya. Untuk redaksi 

pelafalan ijab qobul yang akan diucapkan hendaknya melakukan 

musyawarah terlebih dahulu lafalseperti apa yang akan dipakai ketika 
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berakad, tujuannya menghindari rasa gugup dan rasa terbebani. Dan 

hendaknya lafaz yang digunakan adalah lafaz yang berlaku dan terbiasa 

digunakan di masyarakat.
11

 

2. Annisa Siregar menulis skripsi pada tahun 2021 dengan judul  

Pelaksanaan Lafadz Ijab Qabul Dalam Prosesi Akad Nikah Di Kota 

Padangsidimpuan Perspektif Fiqih Asy-Syafi‟), IAIN Padangsidimpuan. 

Skripsi tersebut menjelaskan Pelaksaan Lafadz ijab qabul dalam prosesi 

akad nikah di KUA Kota Padangsidimpuan adalah bahwasanya Lafadz 

ijab Qabul yang diterapkan oleh pegawai pencatat nikah di Kantor Urusan 

Agama di Kota Padangsidimpuan dalam prosesi akad nikah sudah sesuai 

dengan syari‟at yang telah ditentukan oleh para ulama menggunakan 

redaksi nakaha dan tazwij, jika ijab dan qabul tidak menggunakan lafadz 

tazwij dan nakaha, maka otomatis ijab dan qabulnya tidak sah. Lafal 

dalam ijab qabul haruslah dimengerti maknanya oleh yang melafalkan, 

tidak disyaratkan dengan bahasa tertentu asalkan yang mengucapkan 

mengetahui makna yang diucapkan itu. Pelaksanaan lafadz ijab qabul 

dalam prosesi akad nikah persfektif fiqih As-Syafi‟i sebagai berikut: ijab 

yang diucapkan wali harus selaras dengan qabul yang dijawab oleh calon 

mempelai laki-laki. Apabila yang akan menjadi wali calon mempelai 

perempuan itu ayah kandungnya dalam ijabnya tidak perlu mengucapkan 

pakai binti, karna sudah jelas dalam ijabnya itu putri kandungku. 

Sedangkan yang walinya itu di wakilkan kepada wali nasabnya atau wali 

                                                 
 

11
 Skripsi Ria Rhisthiani, Perbedaan Lafaz Nikah Dalam Ijab Qobul Perspektif Majelis 

Ulama Indonesia Provinsi Lampung UIN Raden Intan Lampung, Tahun. 2019. 
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yang sudah ditetapkan. maka harus disebutkan bintinya. Ijab yang di 

ucapkan oleh wali calon mempelai perempuan apabila walinya ayah 

kandungnya lafadznya sebagai berikut: wali memanggil (nama calon 

mempelai laki) “saya nikahkan kepadamu putri kandungku (nama calon 

mempelai perempuan) dengan mahar seperangkat sholat di bayar tunai. 

Sedangkan qabul yang di jawab mempelai laki-laki “ saya terima 

nikahnya (nama calon mempelai perempuan) dengan mahar seperangkat 

sholat. maka otomatis ijab dan qabulnya sah. Menurut fiqih As-Syafi‟i 

terhadap lafadz ijab qabul dalam prosesi akad nikah Dari pendapat empat 

mazhab di atas dapat di lihat, jika ketentuanketentuan lafadz ijab qabul 

berbeda-beda, tetapi dapat dipahami dari pendapat-pendapat imam 

mazhab tersebut bahwa mensyaratkan lafadz nikah menggunakan redaksi 

inkah dan tazwij, meskipun dari ke empat mazhab tersebut ada pendapat 

yang menyatakan dapat menggunakan redaksi lain seperti hibah al-tamlik, 

al- ba‟i. maka Implikasi perbedaa lafadz ijab qabul di Kota 

Padagsidimpua jika tidak sesui degan ketetuan syari‟at otomatis 

pernikahanya tidak sah.
12

 

3. Noor Muklisin. Menulis skripsi pada tahun 2016 dengan judul Hukum 

Faṣl antara Ijab dan Qabul Nikah (Studi Komparatif Pendapat al-Juwaini 

dan al-Syairazi), UIN Walisongo Semarang. Skripsi tersebut menjelaskan 

Imam Al-Juwainy berpendapat bahwa faṣl antara ijab dan qabul tidak 

membatalkan akad nikah selagi tidak dalam jangka waktu yang lama dan 

                                                 
 

12
 Skripsi Annisa Siregar, Pelaksanaan Lafadz Ijab Qabul Dalam Prosesi Akad Nikah Di 

Kota Padangsidimpuan Perspektif Fiqih Asy-Syafi‟), IAIN Padangsidimpuan, Padang Tahun, 

2021. 
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keluar dari konteks akad seperti halnya diam yang sebentar ataupun 

mengucapkan khutbah sebelum mengucapkan qabul karena menganggap 

bahwasanya khutbah juga disunahkan diantara ijab dan qabul sebelum 

calon mempelai mengucapkan qabiltu, dengan demikian faṣl yang berupa 

khutbah tidak membatalkan akad nikah karena memang itu dianggap 

kesunahan sebagaimana disunahkan sebelum pelaksanaan akad sebagaima 

sabda Nabi SAW dalam hadis: kullu amrin żibālin lā yubda‟u...., dengan 

demikian beliau mengiyaskan dengan faṣl antara dua shalat yang dijamak 

yang mana tidak membatalkan shalat jamak tersebut kerena itu memang 

ada perintah. Syaikh Abu Ishaq berpendapat: jika ada faṣl “pemisah” 

antara ijab dan qabul dengan khutbah misalnya “bismillah wal 

hamdulillah wa assholalatu wa assalam „ala rasulillah” maka akadnya 

dihukumi batal dan tidak sah karena khutbah dianggap termasuk sebagai 

faṣl pemisah sebagaimana faṣl dengan selain khutbah. Syaikh Abu Ishaq 

menganggap sama tentang batalnya akad nikah yang diisi dengan khutbah 

ataupun selain khutbah karena beliau menganggap bahwa khutbah hanya 

disunahkan menjelang akad bukan pada saat akad atau diantara ijab dan 

qabul, sehingga apapun yang tidak disunahkan maka dianggap tidak ada 

hubungannya dengan akad. Oleh karenanya dapat membatalkan akad 

karena tidak ada hubungan atau keterkaitannya dengan akad. Dari 

pengamatan penulis, jelas terlihat bahwasanya Syaikh Abu Ishaq al-

Syairazy tidak jauh beda dalam memahami teks berdasarkan makna 

tekstual yang ada, hanya saja lebih menonjol dalam hal ihtiyaṭ-nya. Para 
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Ulama memang mempunyai pemikiran yang luas terhadap permasalahan-

permasalahan yang dihadapi umat Islam, baik itu yang telah terjadi, 

maupun yang belum pernah terjadi, karena kehati-hatiannya dalam 

menentukan hukum. Menurut analisa penulis tentang pendapat Syaikh 

Abu Ishaq al-Syairazy tentang hukum faṣl antara ijab dan qabul nikah 

adalah bahwa faṣl antara ijab dan qabul dapat menyebabkan akad nikah 

tidak sah. Pertama, karena menganggap bahwa faur disyaratkan dalam 

akad nikah sehingga antara ijab dan qabul tidak boleh ada faṣl meskipun 

berupa khutbah atau perkataan yang tidak ada kaitannya dengan akad 

nikah.
13

 

4. Dinda Rahmadani menulis skripsi pada tahun 2019 dengan judul 

Pengulangan Ijab dan Qabul dalam Perkawinan Ditinjau Dari Kaidah 

Fiqhiyyah (Studi Kasus Di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat)  

UIN Sumatera Utara Medan. Skripsi tersebut menjelaskan Perkawinan 

ditandai dengan akad maka telah dihalalkanlah bagi mereka antara 

keduanya antara suami dengan istri yang semula masih haram setelah 

akad maka dihalalkan mengadakan hubungan kelamin (arti yang hakiki) 

baaginya baik secara hukum agama maupun undang-undang yang berlaku 

disuatu negara yang berdaulat. Dengan demikian agar perkawinan 

tersebut sah dan halal maka pernikahan tersebut harus sesuai dengan 

syarat-syarat rukun perkawinan yang berlaku. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi adanya pengulangan ijab dan qabul dalam perkawinan 

                                                 
 

13
 Skripsi Noor Muklisin, Hukum Faṣl antara Ijab dan Qabul Nikah (Studi Komparatif 

Pendapat al-Juwaini dan al-Syairazi), UIN Walisongo Semarang, Tahun. 2016 
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salah satunya ialah: Salah redaksinya, kurang jelasnya dalam melafaskan 

ijab dan qabul, kurangnya salah satu rukun dan sayrat dalam perkawinan. 

Dan jika terjadi pengulangan terhadap akad yang sempurna itu untuk 

memperkuat akad yang sebelumnya.Keabsahan akad bila terjadi 

pengulangan di Kecmatan Babalan Kabupaten Langkat tidak termasuk 

mensia-siakan akad yang sebelumnya. Karena akad yang kedua atau 

pengulangan itu hanya untuk memperkuat akad yang pertama. Jadi akad 

yang pertama itu sudah sah. 

Berdasarkan telaah hasil penelitian terdahulu, maka penulis yakin belum 

ada karya yang lebih khusus membahas dan menjelaskan tentang penelitian 

ini. Penulis juga menegaskan bahwa penelitian ini buka plagiasi. Karena 

dilihat dari hasil penelitian diatas belum ada yang lebih khusus mengangkat 

tema Redaksi Ijab dan Qabul dalam Akad Nikah Perspektif Imam Ghazali. 

F. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar dalam penelitian ini penulis membagi menjadi tiga 

bagian pokok yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Yang 

dimaksud bagian awal adalah bagian permulaan yang terdiri dari 

cover,halaman judul, halaman pengesahan, motto, nota konsultan, nota 

pembimbing, halaman persembahan, kata pengantar, abstraksi dan daftar isi. 

Selanjutnya bagian utama yaitu bagian isi dari skripsi yang terdiri dari 

Bab 1 sampai Bab 5. 

 BAB I : PENDAHULUAN  
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  Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, Definisi 

operasional, Rumusan masalah, Tujuan dan manfaat Penelitian, Telaah 

Pustaka, dan sistematika penulisan skripsi. 

 Bab II: LANDASAN TEORI  

  Bab ini berisi landasan teori tentang akad nikah dan ketetuannya 

yang berisi pengertian, dasar hukum, syarat-syarat dan rukun nikah. Juga 

terkait pengertian Ijab Qabul.  

 BAB III : METODE-METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan bab yang menjelaskan mengenai metode-metode 

yang digunakan penulis dalam menyusun skripsi. Metode ini berisi jenis 

penelitian dan pendekatan penelitian, sumber data dan metode analisis 

data. 

 BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang biografi Imam Ghazali. pembahasan tentang 

pendapat Imam Ghazali mengenai permasalahan yang terkait yaitu redaksi 

ijab dan qabul dalam akad nikah. 

 BAB V: PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari bagian skripsi yang merupakan 

kesimpulan dan saran hasil penelitian terhadap permasalahan yang 

dikemukakan diatas, sekaligus menjadi jawaban atas pokok masalah yang 

telah dirumuskan, kemudian dilengkapi saran-saran sebagai rekomendasi 

yang berkembang dengan penelitian ini. 
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Kemudian bagian akhir yang terdiri dari Daftar Pustaka dan lampiran-

lampiran. 

  



18 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Akad Nikah  

     Akad menurut bahasa (lughah) diambil dari kata  َغَلْدًا  –يَػْلّدِ  –غَلَد  

yang artinya mengikat sesuatu dan juga bisa dikatakan seseorang yang 

melakukan ikatan, seperti halnya dalam perkataan  َبَيْع
ْ
 ialah seseorang غَلَدَال

melakukan jual-beli. Sementara dalam kitab Al- Munawwir  َغَلَد masdarnya 

adalah  ِػَلْد
ْ
 yang artinya perjanjian (yang tercatat) atau غِلِيْدٌ  yang jamaknya ال

kontrak. Dari kedua pendapat ini, dpat dirumuskan bahwa secara bahasa akad 

berarti ikatan, perjanjian  

atau kontrak. 

 

    Menurut istiah syara‟, pengertian akad ialah sebagai berikut: 

1. Menurut Al-Zurjani akad merupakan suatu yang membolehkan untuk 

melakukan sesuatu dengan adanya ijab dan qabul.
14

 

2. Menurut Ibn Abidin akad merupakan perikatan yang ditetapkan dengan 

ijab dan qabul berdasarkan ketentuan syara‟, yang berdampak pada 

objeknya.
15

 

3. Menurut Syara‟ akad nikah atau perkawinan merupakan suatu yang 

membolehkan seseorang untuk meakukan persetubuhan dengan 

menggunakan lafazh “menikahkan atau mengawinkan” yang diikuti 

dengan pengucapan ijab- qabul antara wali dan calon mempeai pria dengan 

jelas serta tidak terselang oleh pekerjaan lainnya. 
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 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat I,  (Bandung: CV. Pustaka Setia,2013), Hlm: 

200 
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Akad nikah adalah ikatan syar‟i antara pasangan suami istri. Dengan 

sebuah kalimat yang sangat ringkas, berbagai macam hukum antara kedua 

belah pihak yang awalnya tidak diperbolehkan, menjadi halal hukumnya. 

Itulah sebabnya di dalam Al-Qur‟an, Allah Swt. menyebutkan sebagai 

mitsaq ghalizh yang artinya “ ikatan yang kuat”. Allah berfirman dalam QS. 

An-Nissa‟ ayat 21 sebagai berikut:  

خِ 
ْ
يْفَ حَأ

َ
يْثَاكًا وكَ مْ م ّ

ِ
خَذْنَ مّنْك

َ
ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
مْ اّل

ِ
فْضٰى ةَػْضِك

َ
ذِوْنَهٗ وَكَدْ ا

 16(٢۱)النساء: غَلّيْظًا
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal 

kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan 

mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat 

(ikatan pernikahan) denganmu?”  (Qs. An-Nisa ayat 21) 

 

Dengan adanya akad nikah, pasangan suami istri telah mengikat 

sebuah perjanjian dan kesepakatan untuk membangun rumah tangga 

sebagaimana yang ditetapkan dan ditutunkan oleh agama. Untuk orang yang 

berhasil melangsungkan pernikahan ini, tidak boleh menyia-nyiakan, 

merusaknya dengan tanpa bertanggung jawab, dan membuang jauh-jauh 

perkataan cerai dan sebagainya.
17

  

Dalam kompilasi Hukum Islam pasal 1 Sub C, berbunyi bahwa akad 

nikah merupakan rangkaian ijab yang diucapkan oleh wali dan qabul yang 

diucapkan oleh mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang 

saksi.
18

 

                                                 
 

16
 Qur‟an Kemenag Qs. An- Nisa : 21 

 
17

Abdul Syukur Al-Azizi, Buku Lengkap Fiqh Wanita, (Yogyakarta: Diva Press, 2015),  

Hlm.193. 
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 Ibid, Hlm: 203 
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Akad adalah suatu ikatan yang menetapkan keridaan kedua belah 

pihak yang berbentuk (wujud) perkataan ijab dan qabul. Akad nikah juaga 

merupakan wujud nyata perikatan seorang laki-laki yang menjadi suami 

dengan seorang yang akan menjadi istri, dilakukan di depan dua orang saksi, 

dengan menggunakan sighat ijab dan qabul.
19

 

Akad nikah adalah wujud nyata sebuah ikatan antara seorang laki-laki 

yang menjadi suami dengan seorang wanita sebgai istri, yang dilakukan di 

depan (paling sedikit) dua orang saksi, dengan menggunakan ijab qabul. 

Jadi, akad nikah adalah perjanjian dalam suatu ikatan perkawinan yang 

dilakukanoleh mempelai pria atau yang mewakilinya, dengan wali dari 

pihak wanita calon pengantin atau yang mewakilinya, dengan sighat ijab 

qabul.  

Akad nikah merupakan pernyataan sepakat dari pihak calon suami dan 

pihak calon istri untuk mengikat diri mereka dalam ikatan perkawinan. 

Melalui penytaan ini artinya kedua belah pihak telah rela dan sepakat 

melangsungkan pekawinan serta bersedia mengikuti ketentuan-ketentuan 

agama yang berhubungan dengan aturan-aturan hidup berumah tangga.
20

 

Akad nikah merupakan suatu perjanjian yang menyebabkan halalnya 

kehormatan seorang perempuan. Hal ini dengan tegas dinyatakan Rasullah 

SAW. yaitu: 

                                                 
 

19
 Ahmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 1995) hlm, 

34 
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 Kamal Muchtar, Asas-Asas Islam Tentang Perkawinan,  (Jakarta: Bulan Bintang, 
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ْ
ل
َ
نْ يِيَفَّى ةّهّ مَا اسْخَرْل

َ
رِوْطّ أ ذَق  الش 

َ
بِخَارّي  خِمْ ةّهّ أ

ْ
فِرِحَز. )رَوَاهِ ال

ْ
ال

 لْتَثَ ةْنّ عَامّرٍ(غَنْ غِ  وَمِسْلّمٌ 

Artinya: syarat yang lebih patut untuk dipenuhi yaitu perjanjian yang 

menyebabkan halalnya kehormatan seorang perempuan 

Pengertian akad nikah dalam pasal 1 huruf c adalah: rangkaian ijab 

yang diucapkan oleh wali dan qabul yang diucapkan oleh calom mempelai 

laki-laki, atau wakilnya yang disaksikan dengan dua orang saksi.
21

 Tentang 

pelaksanaan akad nikah pun telah diatur seca ra khusus dalam pasal 

27,28,dan 29. 

Di pasal 27 Kompilasi Hukum Islam, berbunyi: 

“Ijab dan Qabul antara wali dan calon mempelai laki-laki harus 

beruntun da tidak berselang waktu”. 

 

Pasal 28 berbunyi: 

“Akad nikah dilaksanakan sendiri secara pribadi oleh wal yang 

bersangkutan. Wali nikah dapat diwakilkan kepada orang lain”. 

 

Pasal 29 berbunyi:  

1) Yang berhak mengucapkan qabul adalah calon mempelai laki-laki 

itu sendiri. 

2) Dalam hal-hal tertentu ucapan qabul nikah dapat diwakilkan kepada 

laki-laki lain dengan ketentuan calon mempelai laki-laki memberi 

kuasa yangg tegas secara tertulis bahwa penerimaan wakil atas 

akad nikah itu merupakan untuk mempelai laki-laki. 

3) Dalam hal calon mempelai wanita atau wali keberatan calon 

mempelai laki-laki diwakilkan, maka akad nikah tidak boleh 

dilangsungkan.
22
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 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum 

Islam, , (t.t :Grahamedia Press, 2014), hlm. 334 
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B. Dasar Hukum Akad Nikah 

Pernikahan merupakan suatu perbuatan yang sangat dianjurkan oleh 

Rasulullah SAW. dan akadnya ialah suatu perjanjian dan ikatan yang tidak 

boleh dianggap main-main. Oleh karena itu, akad nikah harus didasarkan 

pada landasan dan pondasi yang kuat, ibarat suatu bangunan yang kokoh 

dan kuat karena pondasinya.  

Secara umum, landasan akad nikah harus didasarkan pada tiga hal, 

yaitu: 

1. Kayakinan atau Keimanan 

 Iman adalah sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 

seseorang. Iman akan menentukan seseorang bisa meraih kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Imanlah yang menjadi syarat diterimanya amal 

perbuatan manusia. Dengan perkataan lain, amal perbuatan manusia 

(termasuk akad nikah) bagaimanapun baiknya, tidak adak diterims oleh 

Allah bila tidak dilandasi oleh keimanan. 

 Keimanan yang harus dimiliki manusia secara mutlak, dijelaskan 

oleh surat Al-Baqarah ayat 1-5: 

غَيْبّ 
ْ
ذّيْنَ يِؤْمّنِيْنَ ةّال

َّ
لّيْنََۙ ال مِخَّ

ْ
ل ّ
 
ا رَيْبَۛ  فّيْهّۛ  وِدًى ل

َ
كّتٰبِ ل

ْ
ۤۚ  ذٰلّكَ ال المۤ 

ذّيْنَ يِؤْمّنِيْنَ ةّمَآ
َّ
ا رَزَكْنٰىِمْ يِنْفّلِيْنَ َۙ وَال يةَ وَمَِّّ

ٰ
ل يْكَ وَمَآ  وَيِلّيْمِيْنَ الصَّ

َ
 اّل

َ
نْزّل

ِ
ا

ٰۤىِٕكَ  ول
ِ
هّمْ َۙ وَا ّ

ب  نْ رَّ ى وِدًى م ّ
ٰ
كَ عَل ٰۤىِٕ ول

ِ
خّرَةّ وِمْ يِيْكّنِيْنََۗ ا

ٰ
ا
ْ
 مّنْ كَتْلّكَۚ  وَةّال

َ
نْزّل

ِ
ا

مِفْلّرِيْنَ 
ْ
 )۱−۵التلرة: (ࣖوِمِ ال

 
Artinya: “1. Alif Lām Mīm. 2. Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan 

di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, 
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3. (yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib, menegakkan salat, 

dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka, 4. dan mereka yang beriman pada (Al-Qur‟an) yang diturunkan 

kepadamu (Nabi Muhammad) dan (kitab-kitab suci) yang telah 

diturunkan sebelum engkau dan mereka yakin akan adanya 

akhirat.5.Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Al-Baqarah : 1-5) 

 

 Begitulah mengingat pentingnya iman bagi seseorang, sudah 

seharusnya bila akad nikah menetapkan tauhid ini menjadi dasar atau 

asas pertamanya. Artinya, akad nikah tidak boleh bertentangan dan 

harus menumbuhkan serta memupuk iman seseorang. Dengan dasar dan 

pondasi iman inilah, suatu ikatan perkawinan diharapkan kokoh dan 

kuat sehingga apa pun ujian dan goncangan yang ada di kemudian hari 

tidak akan goyah dan sirna, karena antara mempelai laki-laki dan 

perempuan melakukan akad nikahnya dengan dilandasi oleh keimanan 

yang mapan. 

2. Al- Islam 

 Dasar hukum yang kedua adalah Islam. Maksudnya bahwa akad 

nikah merupakan suatu aktivitas ibadah yang telah dicontohkan oleh 

Rasulullah. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya harus sesuai dengan 

ajaran-ajaran dan norma-norma Islam yang bersumberkan pokok pada 

Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah, serta Ijtihad, terutama dalam bentuk 

ijma dan qiyas. Pembicaraan Islam tercurah pada hukum-hukum syariat 

Islam, misalnya tata cara meminang, perjikahan,perceraian dan 

sebagainya.
23
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3. Al- Ihsan 

 Dasar hukum yang ketiga adalah al-Ihsan, maksudnya bahwa akad 

nikah haruslah dilandasi suatu prinsip taqarrub kepada Allah dan untuk 

Allah, sehingga akad nikah itu dapat melahirkan manusia-manusia yang 

takwa, dekat kepada Allah, giat beribadah, dan mencurahkan segenap 

aktivitas hidupnya untuk mencari ridha Allah. 

 Demikianlah ketiga dasar ini (al-iman, al-Islam, dan al-ihsan), 

berarti akad nikah merupakan suatu perjanjian dan ikatan akan berdiri 

tegak dan kokoh di atas pondamen al-iman, al-Islam, dan al-ihsan. Ini 

berarti pula bahwa pelaksanaan pernikahan secara keseluruhannya sama 

sekali tidak lepas dari prinsip-prinsip al-iman, al-Islam, dan al-ihsan. 

 Adapun dasar hukum secara khusus, dan lebih spesifik dalam 

pelaksanaan akad nikah adalah AL-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 

SAW. sebagai dasar hukum akad nikah, diantaranya adalah: 

1. Qs. An-Nisa ayat 21: 

يْثَاكًا  مْ م ّ
ِ
خَذْنَ مّنْك

َ
ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
مْ اّل

ِ
فْضٰى ةَػْضِك

َ
خِذِوْنَهٗ وَكَدْ ا

ْ
يْفَ حَأ

َ
وكَ

 24(٢۱)النساء: غَلّيْظًا
Artinya: “Bagaimana kamu akan mengambilnya (kembali), padahal 

kamu telah menggauli satu sama lain (sebagai suami istri) dan 

mereka pun (istri-istrimu) telah membuat perjanjian yang kuat 

(ikatan pernikahan) denganmu?”  (Qs. An-Nisa ayat 21) 

 

 Pada ayat ini dengan tegas Allah menyatakan bahwa nikah itu 

bukanlah suatu perjanjian yang biasa saja, tetapi suatu perjanjian yang 

kuat, perjanjian yang kuat disini adalah akad nikah. 
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2. Qs. Al-Baqarah ayat 221:  

نْ م   ؤْمّنَثٌ خَيْدٌ م ّ مَثٌ م 
َ
ا
َ
ى يِؤْمّنَّ َۗ وَل جّ ذَتّٰ

ٰ
مِشْركّ

ْ
ا حَنْكّرِيا ال

َ
يْ وَل

َ
ل ثٍ وَّ

َ
شْركّ

نْ  ؤْمّنٌ خَيْدٌ م ّ ػَتْدٌ م 
َ
ى يِؤْمّنِيْا َۗ وَل مِشْركّّيْنَ ذَتّٰ

ْ
ا حِنْكّرِيا ال

َ
مْۚ  وَل

ِ
غْخَبَخْك

َ
ا

ثّ  جَنَّ
ْ
ى ال

َ
ِ يَدْغِيْآ اّل ارّۖ  وَاللّّٰٰ ى النَّ

َ
كَ يَدْغِيْنَ اّل ٰۤىِٕ ول

ِ
مْ َۗ ا

ِ
غْخَتَك

َ
يْ ا

َ
ل شْرّكٍ وَّ م 

مَغْفّرَةّ ةّاّذْنّ 
ْ
رِوْنَ وَال

َّ
ىِمْ يَخَذَك

َّ
ػَل
َ
اسّ ل يٰخّهٖ لّلنَّ

ٰ
نِ ا 25(۲۲۵التلرة: (ࣖࣖ هٖۚ وَيِتَي ّ

 

Artinya: “Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga 

mereka beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman 

lebih baik daripada perempuan musyrik, meskipun dia menarik 

hatimu. Jangan pula kamu menikahkan laki-laki musyrik (dengan 

perempuan yang beriman) hingga mereka beriman. Sungguh, 

hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada laki-laki 

musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 

neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 

izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar 

mereka mengambil pelajaran.” (Qs. Al-Baqarah:221) 

 

 Adapun Hadis Nabi SAW. yang berkaitan dengan akad nikah, 

yaitu sebagai berikut: 

ّ اامّرّةْنّ غَتْدّ غَنْ عَ  ةّيْهّ رَضّيَ  للّّٰٰ
َ
ةَيْدّ غَنْ ا ِ ا ةْنّ الز  نَّ رَسِ  للّّٰٰ

َ
 ايْ غَنْىِمْ ا

َ
ّ ل  للّّٰٰ

ى ا
َّ
ِ صَل كَظحَ. )رَ  للّّٰٰ عْلّنِيا الن ّ

َ
: أ

َ
مَ كَال

َّ
يْهّ وَسَل

َ
  اهِ وَ عَل

َ
  هِ رَ رَّ صَ وَ  دِ مَ حْ أ

ْ
ا حَ ال

 ( مِ كّ 
Artinya: Dari Amir bin Abdillah bin Zubair dari bapaknya, 

bahwasanya Rasulullah SAW. “siarkanlah akad nikah itu”  ) H.R. 

Ahmad dan dinyatakan sahih oleh Al-Hakim) 

ي ٍ  ا ةّيَلّ
َّ
ا نّكَظحَ إّل

َ
  اهِ وَ . )رَ ل

ْ
  نِ ةْ ا هِ رَ رَّ صَ وَ  ثِ سَ مْ خَ ال

ْ
ّ ّنّ يْ دّ مَ ال

ّ ذّ مّ دْ الت ّ وَ  ي 
 وَ  ي 

ْ
 ةنِ ا

  نْ غَ  انَ تَّ ذّ 
َ
 يسَ مِ ى ىةّ أ

ْ
 ى ال
َ
ّ رّ ػَ شْ أ

 (ي 
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Artinya: tidak ada (akad) nikah kecuali dengan wali. (H.R. Imam 

yang lima dan disahihkan oleh Ibnul Madini, At-Tirmidzi dan Ibnu 

Hibban dari Abu Musa Al-Asy‟ari”) 

 

Demikian, beberapa ayat Al-Qur‟an dan Hadis Nabi SAW. berkaitan 

dengan akad nikah. Sementara itu, kalangan ulama berbeda pendapat 

mengenai bahasa yang harus digunakan untuk mengucapkan kalimat akad 

nikah. 
26

.  

C. Rukun Dan Syarat Akad Nikah 

Pernikahan dalam Islam bukan semata-mata hubungan atau kolntrak 

keperdataan biasa, tetapi mempunyai nilai ibadah, sebagaimana dalam KHI 

ditegaskan bahwa pernikahan adalah akad yang sangat kuat untuk menaati 

perintah Allah dan pelaksanaannya merupakan ibadah sesuai dengan pasal 2 

Kompilasi Hukum Islam. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa pernikahan 

mempunyai tujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah,mawaddah, dan rahmah. Dengan demikian, perlu adanya aturan 

dengan syarat dan rukun tertentu agar tujuan pernikahan dapat tercapai.  

Sebagaimana diketahui bahwa rukun daam suatu pernikahan harus 

terpenuhi demi terlaksananya suatu perbuatan. Rukun ialah sesuatu yang 

harus ada untuk sahnya suatu perbuatan dan menjadi bagian dari perbuatan 

tersebut. Dalam Kompilasi Hukum Islam, Rukun nikah terdapat dalam bab 

IV bagian kesatu pasa 14 yang berbunyi: “untuk melaksanakan perkawinan 
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harus ada: a) calon suami b) calon istri c) wali nikah d) dua olrang saksi e) 

ijab dan qabul. 

Rukun nikah terakhir, ijab dan qabul, adalah rukun yang paling 

pokok. Demikian pula Sayyid Sabiq mengatakan bahwa rukun yang paling 

pokok dalam perkawinan, ridanya laki-laki dan perempuan dan persetujuan 

mereka untuk mengikat hidup berkeluarga. Karena perasaan ridha bersifat 

kejiwaan yang tak dapat dilihat dengan mata kepala, harus ada 

perlambangan yang tegas untuk menunjukkan kemauan mengadakan ikatan 

kedua belah pihak yang mengadakan akad.  

Pernyataan pertama sebagai menunjukan kemauan utnuk membentuk 

hubungan suami-istri disebut “ijab”. Dan pernyataan kedua yang dinyatakan 

oeh pihak yang mengadakan akad berikutnya untuk menyatakan rasa ridha 

dan setujunya disebut “qabul”. 

Para ulama telah sepakat bahwa akad nikah itu baru terjadi seteah 

dipenuhinya rukun-rukun dan syarat-syarat nikah adalah: 
27

 

1. adanya calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan. 

2. Calon pengantin itu kedua-duanya telah dewasa dan berakal. 

3. Persetujuan bebas antara calon mempelai tersebut, 

4. Harus ada wali bagi calon pengantin perempuan, 

5. Harus ada mahar (maskawin) dari calon pengantin laki-laki, 

6. Harus dihadiri sekurang-kurangnya dua orang saksi laki-laki, 

7. Harus ada upacara ijab qabul.   
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Rukun-rukun yang diikuti oleh syarat-syarat hukum nikah yaitu: 

1. Calon pria : 

a. Beragama Islam, 

b. Jelas orangnya, 

c. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau gila tidak berhak 

,menjadi wali, syarat ini merupakan syarat umum untuk 

seseorang yang melakukan akad, 

d. Jelas identitasnya dan dapat dibedakan dengan yang lainnya, 

baik menyangkut nama, jenis kelamin, keberadaan dan hal ain 

yang benrkenaan dengan dirinya, 

e. Tidak terdapat halangan perkawinan. Maksudnya calon 

mempelai laki-laki tersebut tidak sedang punya istri empat, yang 

akan dinikahi bukan mahram dengan dirinya, baik dai sebab 

nasab, dan tidak sedang melakukan ihram baik untuk 

menunaikan ibadah haji atau umrah. 

2. Calon wanita  :  

a. Beragama Islam, 

b. Jelas identitasnya dan dapat dibedakan dengan yang lainnya, 

baik menyangkut nama, jenis kelamin, keberadaan dan hal ain 

yang benrkenaan dengan dirinya, 

c. Jelas orangnya, 

d. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau gila tidak berhak 

,menjadi wali. 
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f. Tidak terdapat halangan perkawinan. Maksudnya perempuan 

tersebut tidak sedang bersuami,bukan mahram dengan calon 

suaminya, tidak sedang dalam menjalani „iddah, atau telah 

berthalaq tiga kalu sampai orang lain mengawaninya dan habis 

masa „iddahnya, tidak ter-li‟an, tidak sedang dalam ihram baik 

untuk ibadah haji atau umrah, bukan janda yang masih kecil, 

dan bukan anak yatim yang tidak meiliki kakek. 

g. Tidak keterpaksaan, 

3. Wali nikah  : 

a. Laki-laki, perempuan tidak boleh jadi wali. 

b. Beragama Islam, 

c. Dewasa dan berakal sehat. Anak kecil atau orang gila tidak 

berhak menjadi wali. 

d. Mempunyai hak perwalian,  

e. Tidak terdapat halangan perkawinan. 

4. Saksi Nikah : 

a. Minimal dua orang,  

b. Hadir dalam ijab qabul, 

c. Dapat mengerti maksud akad, 

d. Islam, 

e. Dewasa.
28

 

5. Ijab dan qabul : 
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a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali, 

b. Adanya pernyataan menerima dari caon mempelai pria,  

c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata 

nukah atau tazwij, 

d. Antara ijab dan qabul bersambungan, 

e. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya,  

f. Orang yang berkait ijab qabul tidak sedang dalam keadaan 

ihram atau haji, 

g. Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal empat orang, 

yaitu: calon mempelai pria atau wakilnya, wali, dan dua orang 

saksi.
29

 

D. Pengertian Ijab Qabul 

  Kata ijab ( ايجاةبا - ييحبب - اوحبب )  dalam bahasa Arab mempunyai arti 

memberikan hak
30

, maksudnya seseorang menyerahkan hak atas sesuatu 

terhadap orang lain. Sedangkan kata qabul ( لبا  كتي –يلتل  –كتل  ) dalam bahasa 

Arab mempunyai arti menerima, menyetujui, dan mengambil
31

. Dalam 

pernikahan, ridhanya laki-laki dan perempuan serta persetujuan antara 

keduanya merupakan hal yang pokok untuk mengikat hidup berkeluarga. 

Perasaan Ridha dan setuju bersifat kejiwaan yang tidak dapat dilihat dengan 
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jelas. Karena itu, harus ada perlambang yang tegas untuk menunjukan 

kemauan mengadakan ikatan bersuami istri. Perlambang itu diutarakan 

dengan kata-kata oleh kedua belah pihak yang melangsungkan akad. Inilah 

yang merupakan sighat dalam pernikahan.
32

 

Ijab adalah pernyataan pertama yang dikemukakan oleh salah satu 

pihak (wali pengantin wanita), yang mengandung keinginan secara pasti 

untuk mengikat diri. Adapun qabul merupakan pernyataan pihak kedua yang 

mengetahui dirinya menerima pernyataan ijab itu (calon mempelai laki-

laki).
33

 

Ijab ialah perkataan wali calon pengantin wanita kepada calon 

pengantin laki-laki, misalnya kalimat zawwajtuka ibnatii…. (saya nikahkan 

kamu dengan putriku…). Sedangkan qabul adalah jawaban dari calon 

penganin laki-laki, misalnya saya terima nikahnya…. Jika sudah dilakukan 

ijab qabul dan dihadiri oleh dua orang saksi laki-laki ata diumumkan, maka 

nikahnya sah.
34

 

Dalam pengucapan ijab qabul, tidak disyaratkan menggunakan kalimat 

tertentu. Tetapi, semua kalimat yang dikenal masyarakat sebagai ijab qabul 

dalam akad nikah, maka statusnikahnya sah. Mayoritas ulama sepakat bahwa 

orang yang tidak berbahasa arab, boleh melakukan akad nikah dengan bahasa 

kesehariannya. 
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Dalam hal tertentu, ucapan qabul nikah dapat dilakukan oleh laki-laki 

ain dengan ketentuan calon mempelai laki-laki memberi kuasa yang tegas 

secara tertulis bahwa penerimaan wakil akad nikah itu adalah untuk mempelai 

laki-laki.
35

 

Akad nikah dikatakan sah, jika diucapkan perkataan yang menunjukan 

bahwah akad pernikahan itu menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh 

calon mempelai istri dan calon mempelai suami. Jadi, ketika melaksanakan 

ijab dan qabul wajib menggunakan kata-kata yang bisa dipahami oleh orang-

orang yang melangsungkan akad nikah sebagai pernyataa, kemauan yang 

timbul dari kedua mempelai dan tidak dibolehkan menggunkan kata-kata 

yang samar atau tidak mudah untuk dipahami artinya.
36

 

Pernyataan pertama untuk menunjukan kemauan membentuk hubungan 

suami istri dari pihak perempuan disebut ijab. Sedangkan pernyataan kedua 

yang diucapkan oleh pihak yang mengadakan akad berikutnya untuk 

menyatakan rasa ridha dan setuju disebut qabul. Kedua pernyataan antara ijab 

dan qabul inilah yang dinamakan akad dalam pernikahan.  

Dalam melaksanakan ijab dan qabul harus digunakan kata-kata yang 

dapat dipahami oleh masing-masing pihak yang melangsungkan akad nikah 

sebagai pernyataan kemauan yang timbul dari kedua belah pihak, dan tidak 

boleh menggunakan kata-kata yang samar atau tidak dimengerti maksudnya. 

Para ulama fikih sependapat bahwa dalam masalah qabul boleh 

digunakan kata-kata dengan bahasa apapun. Tidak terikat satu bahasa atau 
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dengan kata-kata khusus asalkan menunjukan rasa ridha dan setuju, misalnya, 

“saya terima, saya setuju, saya laksanakan, dan sebagainya.”  

Adapun dalam masalah ijab, ulama sepakat boleh dengan menggunakan 

kata-kata nikah atau tazwij atau bentuk lain dari dua kata tersebut seperti: 

zawwajtuka, ankahtuka yang keduanya secara jelas menunjukan pengertian 

nikah.
37

  

Disyaratkan kalimat ijab bersambung langsung dengan qabul Apabila 

terdapat ucapan lain yang menyela diantara ijab dan qabul, maka hal tersebut 

menjadikan akad nikah tidak sah. Sebagaimana disebutkan didalam kitab 

Dhau‟ Al-Misbah fi Bayan Ahkam An-Nikah  

حْنَبّ 
َ
امٌ ا

َ
ل
َ
 ةَيْنَىِمَا ط

َ
ل
َّ
ل خَ
َ
يْت

َ
ابّ فَل إّيْجَ

ْ
لَتِيْلّ ةّال

ْ
 ال

ِ
صُال ّ

 38ي  ضَرَّ وَيِشْتَدَطِ اح 
 

Artinya: Dan disyaratkan sighat ijab bersambung dengan qabul, apabila 

terdapat ucapan lain yang menyelai, maka hal tersebut mebatalkan ijab 

qabul.” 

 

E. Rukun dan Syarat Ijab Qabul 

  Menurut Sayyid Sabiq, syarat ijab qabul adalah sebagai berikut: 

1. Kedua belaah pihak sudah tamyiz. Bila salah satu pihak masih kecil 

atau ada yang gila dan belum tamyiz (dapat membedakan benar dan 

salah), maka pernikahannya tidak sah. 

2. Ijab qabulnya dilaksanakan dalam satu majelis. Maksudnya, ketika 

mengucapkan ijab qabul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain, 

atau menurut kebiasaan setempat ada penyelingan yang menghalangi 

                                                 
 37 Tihami dan Sohari Sahran, Fikih Munakahat:Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2018) hlm. 80 
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peristiwa ijab qabul. Akan tetapi, dalam ijab qabul tidak ada syarat 

harus langsung. Jika majelisnya berjalan lama dan antara keduanya ada 

tenggang waktu, tetapi tanpa menghalangi upacara ijab qabul, tetapi 

tanpa menghalangi upacara ijab qabul, tetap dianggap satu majelis. Ini 

ialah pendapat golongan Hanafi dan Hambali. Dalam kitab Mughni 

disebutkan bahwa apabila ada tenggang waktu antara ijab qabul, 

hukumnya tetap sah, selagi dalam satu majelis dan tidak diselingi 

sesuatu yang mengganggu. Karena dipandang satu majelis selama 

terjadinya upacara akad nikah, dengan alasan yang sama dengan 

penerimaan tunai bagi barang yang disyaratka diterima tunai. 

Sedangkan bagi barang yang tidak disyaratkan tunai penerimaannya, 

berlakuklah hak khiyar.  

3. Bilamana sebelum dilakukan qabul telah berpisah, ijabnya batal. 

Karena makna jab disini telah hilang. Sebab, menghalangi bisa 

dilakukan oleh pihak laki-laki dengan jalan berpisah diri, sehingga 

qabulnya tidak terlaksana. Begitu pula, jika kedua-keduanya sibuk 

dengan sesuatu yang mengakibatkan terputusnya ijab qabul. Maka 

ijabnya batal lantaran qabulnya terhalang. Bila mana ijab qabul 

diselingi oleh khutbah si wali, misalnya, “aku kawinkan kamu”, lalu 

mempelai laki-laki menjawab, “bismillahalhamdulillah wassalatu 

wassalamu „ala Rasulillah, aku terima akad nikahnya”. Dalam hal ini 

ada dua pendapat pertama:  Syeikh Abu Hamid Asfarayini seperti 

halnya imam Ghazali berpendapat bahwa hal tersebut adalah sah 
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karena khutbah dan akad nikah diperintahkan agama. Perbuatan ini 

tidak merupakan halangan sah nya akad nikah. Kedua: tidak sah, sebab 

memisahkan ijab dan qabul, seperti halnya jika antara ijab qabul 

dipisahkan oleh hal lain di luar khutbah. Adapun ijab, para ulama 

sepakat dengan menggunakan kata-kata nikah dan tazwij, atau pecahan 

dari dua kata tersebut, seperti zawwajtuka, ankahtuka, yang keduanya 

secara jelas menunjukan pernikahan.   

4. Ucapan qabul hendaknya tidak menyalahi ucapan ijab. Kecuali jika 

lebih baik dari ucapan ijab yang menunjukan pernyataan persetujuan 

yang lebih tegas. Misal pengijab mengatakan “aku kawinkan kamu 

dengan anak perempuanku fulanah,dengan mahar 1000”. Lalu laki-laki 

menjawab “aku menerima nikahnya dengan mahar 2000”. Maka 

nikahnya sah, sebab qabulnya memuat hal yang lebih baik(lebih tinggi 

nilainya) dari pada yang dinyatakan pengijab. 

5. Pihak-Pihak yang mengadakan akad harus dapat mendengarkan 

pernyataan masing-masing dengan kalimat yang maksudnya 

menyatakan terjadinya pelaksanaan akad nikah, sekalipun kata-katanya 

ada yang tidak dapat dipahami, karena yang dipertimbangkan disini 

adalah maksud dan niat, bukan memahami setiap kata-kata yang 

dinyatakan dalam ijab qabul. 
39

 

Ijab dan qabul akad nikah tidak bisa dilaksanakan, keculi setelah 

memenuhi beberapa rukun sebagai berikut: 
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1. Kedua mempelai telah mencapai usia baligh. Jika salah seorang dari 

keduanya hilang ingatan atau masih kecil, maka berarti belum mencapai 

usia baligh, sehingga akad nikah tidak dapat dilaksanakan. 

2. Menyatukan tempat ijab qabul. Dengan maksud, tidak boleh memisahkan 

antara ijab qabul dengan pembicaraan atau hal-hal lainnya.  

3. Penyampaian qabul tidak bertentangan dengan ijab. 

4. kedua calon mempelai saling mendengar satu dengan lainnya dan 

memahami. bahwa maksudnya adalah pelaksanaan nikah meskipun salah 

satu dari kedua belah pihak tidak memahami kata perkata dari kalimat 

yang diucapkan (dalam bahasa lain) karena yang terpenting ialah tujuan 

dan niat.
40

 

Syarat-syarat ijab qabul sebagai berikut: 

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali, 

b. Adanya pernyataan menerima dari caon mempelai pria, 

c. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata nukah atau 

tazwij, 

d. Antara ijab dan qabul bersambungan, 

e. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya,  

f. Orang yang berkait ijab qabul tidak sedang dalam keadaan ihram atau 

haji, 
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g. Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal empat orang, yaitu: 

calon mempelai pria atau wakilnya, wali, dan dua orang saksi.
41

 

 Syarat sah ijab dan qabul dalam dalam  kitab Dhau‟ Al-Misbah fi Bayan 

Ahkam An-Nikah yaitu: 

ذْسَنَ 
َ
لغَاتّ وَإّنْ أ

 
إّنْكَظحّ مّنْ سَائّرّ ال

ْ
ظنَ ةّمَػْنَى التَّذْوّيْجّ وَال

َ
كَظحِ ةّمَا ط وَيَصّد  الن ّ

صَد ّ 
َ
أ
ْ
ثَ فّى ال ػَرَةّيَّ

ْ
مِ ال ّ

مِتَدَح 
ْ
 مّنَ اال

 
ل
ِ
نْ يَفْىَمَ ط

َ
مَػْنَى بّشَرْطّ أ

ْ
غْتّتَارًا ةّال

امَ ا
َ
ل
َ
مِخَػَاكّدَيْنّ ط

ْ
 ال

َ
ا
ْ
ابٌ رَ خَرّ وَيَػْ ل ايَصّد  إّيْجَ

َ
مِخَػَاكّدَيْنّ وَل

ْ
فْظَ ال

َ
اوّدَانّ ل فَ الشَّ

انّ مّ  خْرَسَ فَيِصَرَّ
َ
ا مَنْ أ

َّ
اإّشَارَةٍ مِفْىّمَثٍ إّل

َ
 ةّكّخَاةَثٍ وَل

ٌ
اكَتِيْل

َ
ا وَل إّشَارَةّ نَص 

ْ
نْهِ ةّال

امٌ 
َ
ل
َ
 ةَيْنَىِمَا ط

َ
ل
َّ
ل خَ
َ
يْت

َ
ابّ فَل إّيْجَ

ْ
لَتِيْلّ ةّال

ْ
 ال

ِ
صُال ّ

اكّهّ وَيِشْتَدَطِ اح 
َّ
بَيْػّهّ وَظَل

َ
ك

حْنَبّي  ضَرَّ 
َ
42ا

 

Artinya:“ Pernikahan dianggap sah ketika menggunakan sighat yang 

semakna dengan tazwij dan inkah, meskipun orang yang mengucapkan 

memperbagus bahasa Arabnya demi mendapatkan makna yang terbaik. 

Dengan syarat bahwa masing-masing pihak yakni dua orang yang 

melakukan akad ijab qabul memahami perkataan satu sama lain. Selain 

itu, dua orang saksi juga memahami lafadz dua orang yang melakukan 

akad ijab qabul. Akad ijab dan qabul tidak sah jika menggunakan 

tulisan atau isyarat meskipun dapat dipahami, kecuali bagi orang yang 

tuna wicara dianggap sah ijab dan qabulnya menggunakan isyarat yang 

jelas seperti dalam jual beli dan talak. Dan disyaratkan sighat ijab 

bersambung dengan qabul, apabila terdapat ucapan lain yang menyelai, 

maka hal tersebut  ijab qabul tidak sah.” 

Perlu digaris bawahi bahwa diantara syarat yang telah disebutkan diatas 

terdapat syarat bahwa antara ijab dan qabul harus muttasil dalam 

pengucapannya, dan tidak ada kalimat lain yang menyelingi. Hal ini secara 
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tegas dalam al Hawi al Kabir fi Fiqhi Madzhabi al Imam al Syafii sebagai 

berikut: 

فَيْرّ  
ْ
ى ال

َ
وجّْ عَل  الزَّ

ِ
يْنَ كَتِيْل

ِ
نْ يَك

َ
ّ فَأّنْ حَرَاخَى مَا ةَيْنَىِمَا ا ي  يَلّ

ْ
مّنْ ةَذْلّ ال

يْنَ 
ِ
نْ يَك

َ
 ا
َّ
ػَلْدِ اّلا

ْ
مْ يَصّدَّ ال

َ
 ل

َ
يْتٍ وَاّنْ كَال

ِ
وْ اّنْلَعَعَ نَفَسٌ بّسِك

َ
عّ رّيْقٍ ا

ْ
 لّتَل

خَثِ،
ْ
ك تخْهِ  وَذّهّ السَّ

َ
ل
َّ
ل خَ
َ
يَلّ وَ   فَيَصّد  وَاّنْ ت

ْ
يْنَ ةَيْنَ ةَذْلّ ال

ِ
 يَك

َ
نْ لا

َ
ّ وَكَتِيْلّ ا ي 

يْسَ َ َ
َ
مٌ ل
َ
لا
َ
وجّْ ط  ذْ ةَ الزَّ

ٌ
 وَ  ل

َ
 يْ تِ ا كَ ل

ٌ
مْ يَصّدَّ  فَأّنْ  ل

َ
يْسَ مّنْىِمَا ل

َ
مٌ ل
َ
لا
َ
 ةَيْنَىِمَا ط

َ
ل
َّ
ل خَ
َ
ت

ػَلْدِ 
ْ
 43ال
 

Artinya: Qabul zauj harus dilakukan segera setelah penyerahan dari pihak 

wali maka apabila tidak segera disebabkan hanya diam saja maka akad 

nikahnya tidak sah kecuali diamnya karena sekedar menelan ludah dan 

terputusnya nafas maka akadnya dianggap sah. Dan jika diantara ijab dan 

qabul diselai oleh kalimat laun selain ijab dan qabul maka akadnya tidak  

Adapun yang menjadi rujukan mengenai ukuran waktu sebentar dan 

lamanya ketersambungan (muttasil) antara ijab dan qabul adalah kaidah al 

„Adah al Muhakkamah. Seperti yg dikatakan oleh imam Jalal al Din al 

Suyuthi dalam kitabnya Asyabah wa al Nazhair yang mengatakan bahwa  

ثْدَةً فَمّنْ اّ 
َ
 حِػَد  ك

َ
 لا

َ
فّلْهّ فّى مَسَائّل

ْ
يْهّ فّى ال

َ
ػِرْفّ رِحّعَ اّل

ْ
ػَادَةّ وَال

ْ
نَّ اغْتّتَارَ ال

َ
مْ أ

َ
عْل

حَيْ 
ْ
 ذَالّكَ سّن  ال

ْ
ىْرّ وَغَالّتِىَا ضّ وَال فَاسّ وَالع  حَيْضّ وَالن ّ

ْ
 ال

 
كَل

َ
أّنْزَالّ وَا

ْ
يغّْ وَال

ِ
تِل

ثَدِوَا وَضَ 
ْ
ك
َ
مِنَافّيَّ اوَا

ْ
 ال

ِ
فْػَال

َ
أ
ْ
تَثّ وَال ثْدَةّ فّى الضَّ

َ
ك
ْ
ةّ وَال

َّ
لّل
ْ
ةّ ةّطِ ال

َ
لا ثِ للّصَّ

مَانّ   الزَّ
ِ
مَػْفِي غَنْ كَلّيْلّىَا وَظِيْل

ْ
يِضِيْءّ فّى وَالنَّخَاسَاتِ ال

ْ
ةّ ال

َ
وَكَصْرِهِ فّى مِيَالا

ى ا
َ
بّنَاءِ عَل

ْ
جِمْػَثّ وَحْهٍ وَال

ْ
عْتَثّ وال خِ

ْ
جَمْعّ وَال

ْ
ةّ فّى ال

َ
لا لَتِيْلّ   لصَّ

ْ
ابّ وَال أّيْجَ

ْ
 44وَةَيْنَ ال
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 Artinya: Penggunaan adat dan „urf yang menjadi rujukan dalam fiqih 

terdapat dalam banyak masalah yang tidak terhitung karena banyaknya. 

Diantaranya yaitu penentuan usia haid, baligh, keluar mani, ukuran 

sedikitnya masa haid, nifas, suci, umunya haid dan nifas dan maksimalnya, 

kriteria edikit banyak dalam sepuhan emas, perbuatan-perbuatan yang 

membatalkan shalat, ukuran sedikitnya najis yang di ma‟fu, panjang 

pendeknya waktu muwalah wudlu, jarak waktu mendirikan shalat diantara 

shalat yang dijamak, waktu antara khutbah dan jumat dan waktu antara 

ijab dan qabul. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Metode Penelitian  

Jenis penelitian dalam skripsi ini termasuk dalam penelitian 

kepustakaan (library research), yang merupakan sebuah penelitian yang 

persiapannya sama dengan penelitian lainnya akan tetapi sumber dan metode 

pengumpulan data dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat, 

dan mengolah bahan penelitian. Yang bersumber dari beberapa sumber 

catatan, buku, kitab-kitab, dan lain sebagainya.
45

 Yang digunakan sebagai 

acuan berdasarkan pokok permasalahan yang diteliti yaitu dengan Redaksi 

Ijab Dan Qabul Dalam Akad Nikah Perspektif Imam Ghazali. 

Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang berdasar atas norma-norma 

hukum dan kaidah-kaidah yang terdapat dalam fikih dan ushul fikih. 

B. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini adalah bahan-bahan tulisan dan non 

tulisan. Dalam hal ini, sumber data tertulis cukup signifikan dijadikan rujukan 

dalam penelitian ini, terutama pembahasan tentang karya Imam Ghazali 

mengenai Redaksi Ijab Dan Qabul dalam kitabnya. 

Dalam penulisan kepustakaan ini, sumber data yang merupakan bahan 

tertulis atas sumber data primer dan sumber data sekunder yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari data-data primer yaitu sumber 

asli yang memuat informasi. Adapun sumber data primer adalah karya 

Imam Ghazali yang berhubungan dengan judul yaitu kitab Al-Ihya 

Ulumiddin karya Imam Ghazali. 

b. Data sekunder, yaitu data yang menjadi penunjang dan melengkapi suatu 

analisa yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil yang 

berwujud laporan dan sebagainya. Adapun data sekunder yang 

berhubungan  dengan judul di atas, diantaranya sumber-sumber lain yang 

berkaitan dengan pembahasan judul diatas. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah suatu cara yang digunakan peneliti 

dalam memperoleh data penelitian. Dengan adanya metode penelitian data 

ini, peneliti dapat memperoleh data dengan karakteristik yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti.
46

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode dokumentasi, ialah mencari data mengenai hal yang 

berupa seperti catatan, buku, kitab dan sebagainya. Dokumen yang dimaksud 

adalah buku-buku tentang redaksi ijab qabul dalam akad nikah dan kitab Al-

Ihya „Ulumiddin serta buku lain yang menunang penelitian ini. Penelitian 

dengan menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data yang bersifat 

dokumentasi yang diperoleh dari kajian literature. 
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1. Mencari dan mengumpulkan beberapa bahan pustaka yang akan dipilih 

dan diambil sebagai sumber data, yang memuat tentang tentang redaksi 

ijab qabul dalam akad nikah. 

2. Mengelompokan beberapa bahan pustaka yang akan dipilih dan siambil 

sebagai data, 

3. Memilih dan menelaah bahasa pustaka untuk dijadikan data primer yaitu 

buku fiqih, disamping itu dilengkapi oleh sumber data sekunder yaitu 

bahan pustaka dan bahan lainnya yang menunjang data primer, 

4. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pernyataan 

penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan 

pustaka yang dibaca, dan menghindari pencatatan berdasarkan kesimpulan 

peneliti. Catatan bacaan ditulis dengan jelas dalam lembaran khusus yang 

digunakan dalam penelitian. 

5. Memahami dan membaca bahan pustaka yang sudah dipilih, baik tentang 

substansi pemikiran maupun unsur lain agar memahami isi pustaka yang 

dicari. 

6. Memeriksa kembali data-data yang telah diperoleh upaya yang dilakukan 

peneliti mengecek tulisan, kejelasan makna, kelengkapan data, kesesuaian 

dengan lainnya, yang tujuannya agar data tersebut dapat mempermudah 

peneliti untuk memecahkan masalah dengan meminimalisir kesalahan 

serta meningkatkan kualitas penelitian sebuah karya ilmiah. 

D. Teknik Analisis data 
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Analisis data ialah bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, 

karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang 

berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Setelah memperoleh data-

data yang diperlukan baik data primer maupun sekunder, maka dilanjutkan 

dengan menganalisis data. Analisi data yang digunakan penulis dalam 

penelitian Redaksi Ijab Dan Qabul Dalam Akad Nikah Perspektif Imam 

Ghazali menggunakan Content Analysis, yaitu menguji keshahihan 

pernyataan-pernyataan teks.
47

 Analisis data penelitian ini pada 

pengelompokan data dikelompokan sesuai apa yang ingin dimuat dalam 

sebuah penulisan dan dalam pencatatan data haruslah disertai seleksi data 

mana yang relevan dan tidak relevan. Metode Analisis akan digunakan oleh 

penulis dalam Bab IV yang membahas tentang Redaksi Ijab Dan Qabul 

Dalam Akad Nikah Perspektif Imam Ghazali. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Biografi Imam Ghazali 

       Nama lengkap beliau ialah Abu Hamid. Bergelar Hujjat al-Islam. 

Lengkapnya Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali At-

Thusi An-Naisaburi.
48

 Nisbah kepada pekerjaan ayahnya yang seorang 

pemintal (al-Ghozzal) dan pebisnis wol, atau juga ada yang menyebutkan 

bahwa nama itu disandarkan kepada kampung halam beliau (Ghozalah). 

     Imam Ghazali merupakan seorang ulama fiqh ahli tasawuf bermazhab 

fiqih Syafi‟iyah dan beraliran tauhid Al-Asy‟ari. Dilahirkan di kota Thuus, 

kota terbesar kedua negeri Khurrasan setelah Naisabur, yaitu pada tahun 450 

Hijriyah. 

    Yang unik dari Imam Ghazali ialah posisinya yang merupakan seorang 

ahli fiqih sekaligus ahli tasawuf. Padahal dalam dunia keseharian, kita sering 

menyaksikan bagaimana pra pengikut dua cabang ilmu keislaman ini saling 

menonjolkan diri masing-masing. Mereka yang belajar hanya ilmu fiqih saja, 

seringkali memandang rendah para pembelajar ilmu tasawuf. Dan sebaliknya, 

mereka yang berkosentrasi dengan ttasawuf, kadang suka melalaikan hukum-

hukum fiqh. 
49

 

                                                 
 

48
 Imam Ghazali Said, Kitab-Kitab Karya Ulama Pembaharu, (Surabaya: PT. Duta 

Aksara Mulia, 2017), hlm. 16 

 
49

 Wildan Jauhari, Hujjatul Islam al-Imam al-Ghazali, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 

2018), hlm.8 



45 

 

    Imam Ghazali adalah sosok teladan yang bagaimana kedua aliran ilmu 

fiqih dan tasawuf dapat menyatu, saling menguatkan dan saling membela, 

bukannya saling menjatuhkan dan saling memusuhi.  

    Perbedaan pendapat antara fuqaha dengan kalangan ahli tasawuf terus 

berlanjut hingga beliau wafat. Menghadap kenyataan seperti itu, Imam 

Ghazali melalui Kitab Ihya‟nya berhasil menawarkan „jalan tengah‟, bahwa 

tasawuf dan fiqih sama-sama penting untuk umat Islam. 

    Imam Ghazali bergelar Hujjatul Islam, karen abeliau mempunyai jasa 

yang sangat besar dalam memberikan argumen (hujjah) baik lewat dalil akal 

dan naql.
50

 

1. Perjalanan Hidup Imam Ghazali 

 Sejarah mencatat Imam Ghazali pernah bibimbing beberapa guru 

yang ahli di bidangnya  masing-masing. Hal ini dimulai sejak beliau belia 

sampai dewasa. 

 Imam Ghazali pun mengembara ke berbagai tempat, berpindah ke 

satu kota ke kota yaang lainnya untuk menimba ilmu daro ulama di 

zamannya. Seperti di Naisabur, Baghdad, Hijaz, negeri Syam dan Mesir. 

 Perjalanan dalam belajarnya di mulai dari wasiat sang Ayah. 

Menjelang wafat. Oleh sang ayah, Imam Ghazali kecil beserta saudara 

kandungnya ahmad dititipkan kepada shufi yang sholih dan alim agar 

mendapat pengajaran yang baik. Dari gurunya inilah, Imam Ghazali kecil 
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belajar khot (menulis) dan fiqh. Kemudian Imam Ghazali kembali ke 

Thus dan mendalami fiqh kepada Ahmad ar-Rodzakani.
51

 

a. Naisabur 

 Imam Ghazali pergi ke Naisabur untuk menimba ilmu di 

majelis Imam al-Juwaini. Imam al-Juwaini ini guru yang sangat 

berpengaruh dalam kamus ilmiah Imam Ghazali.  

  Di tangan Imam al-Juwaini lah Imam Ghazali menjadi 

seorang faqih yang disegani, kecerdasan dan hafalannya terus 

terarah. Kemampuan Imam Ghazali melebhi kawan-kawan 

seumurannya. Penguasaan Imam Ghazali terhadap ilmu seperti fiqh, 

ushul fiqh, ilmu kalam, filsafat, dan manthiq tidak hanya 

mengundang kagum dari sahabat-sahabatnya, namun juga diamini 

oleh sang guru nya sendiri yaitu Imamul Haromain al-Juwaini.  

  Dalam bimbingan al-Juwaini inilah kemampuan mnulis 

Imam Ghazali semakin ahli. Beliau menulis al-Makhul dalam bidang 

ushul fiqh.
52

 

b. Baghdad 

Setelah dari Naisabur Imam Ghazali pindah ke Baghdad. Di 

Baghdad inilah nama Imam Ghazali semakin harum dikenal. 

Kecerdasan Imam Ghazali memecahkan masalah, kehebatannya 

dalam mempertahankan argumen dan kefasihan tutur katanya 

semakin menjadikan Imam Ghazali buah bibir se daerah Baghdad. 
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Mulai dari pejabatnya, para ulamanya hingga orang awam semuanya 

terkesima dengan kedalaman ilmu dan penjelasannya.  

  Hingga puncaknya pada tahun 484 H Imam Ghazali 

diangkat menjadi guru besar di Madrasah Nidzomiyah di Baghdad, 

sekaligus Imam Besar Negeri Iraq. Maka sejak saat itu Imam 

Ghazali diisi dengan mengajarkan ilmu dan mebulis. Lahirlah kitab 

karya-karya seperti al-Mustasfa alam bidang ushul fiqh.al –Basith, 

al-Wasith, al-Wajiz  dan  al-Khulasoh di bidang fiqh. Dan karya 

lainnya dalam cabang ilmu. Atas semua itulah kedudukan dan 

martabat Imam Ghazali semakin tinggi, dan mendapat pujian dari 

sana-sini hingga sejajar dengan para penguasa dan penjabat tinggi. 
53

 

  Sampai akhirnya Imam Ghazali  merasakan kebahagiaan 

yang hakiki, yaitu menepi dari hal-hal keduniawian dan memepi 

hidup zuhud di dalamnya. 

  Arah angin kehidupan Imam Ghazali berbalik seratus 

delapan puluh derajat. Imam Ghazali lebih giat lagi mendalami dan 

menjiwai semua ilmu dan buku-buku yang dimiliki. Mulai 

meninggalkan segala ketenaran dan kemewahan dunia yang 

diperolehnya selama ini untuk kemudian memilih menyibukkan diri 

dalam urusanurusan akhirat dan memperbanyak amal serta bekal 

menghadapinya. 

c. Haji 
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  Pada tahun 488 H, Imam Ghazali melaksanakan ibadah 

Haji. Dan pergi ke Damaskus pada tahun 489 H dan enetap disana 

selama 10 tahun. Disanalah Imam Ghazali mulai menulis karya 

fenomenalnya Ihya-Ulumiddin. 

d. Kembali 

  Hingga kemudian Imam Ghazali kembali ke kampung 

halamannya di Thus untuk lebih merenung, berfikir dan menulis 

tentang akhlaq, tasauf dan penyucian jiwa. Dan begitu sampai akhir 

usianya. Imam Ghazali meninggalkan dunia sebelum dunia yang 

meninggalkannya. 
54

 

e. Wafat 

  Di akhir masa sebelum wafat, Imam Ghazali menghabiskan 

waktunya untuk mengkhatamkan al-Qur‟an, duduk bersama para ahli 

qulub, dan mengajar.
55

 

2. Guru-guru Imam Ghazali 

Guru pertama Imam al-Ghazali dalam bidang ilmu fiqh ialah al-

Imam Abu Hamid Ahmad bin Muhammad al-Razakani al-Tusi, yaitu 

merupakan salah satu guru pertama beliau dalam bidang ilmu fiqh di 

kampung halamannya, kemudian Imam al-Ghazali belajar kepada Abu 

Nashr al-Isma‟iliyi di kota Jurjan, setelah itu Imam al-Ghazali juga 

belajar kepada Imam Haramain di kota Nisabur. Dalam bidang ilmu 

tasawuf Imam al-Ghazali menimba ilmu kepada Imam al-Zahid Abu Ali 
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al-Fadl bin Muhammad bin Ali al-Farimidi al-Tusi, (wafat pada tahun 

477 H), dan Imam Yusuf al-Sujjaj, sedangkan dalam bidang ilmu Hadis 

Imam al-Ghazali banyak belajar kepada beberapa imam, di antaranya 

adalah Imam Abu Sahl Muhammad bin Ahmad bin Ubaidillah al-Hafshi 

al-Mawarzi, Imam Hakim Abu Fath Nash bin Ali bin Ahmad al-

Hakimiyi al-Tusi, Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad bin Ahmad 

al-Khowari Khowar Tabran, Muhammad bin Yahya bin Muhammad al-

Suja‟i al-Zuzani, al-Hafidz Abu Fatayan Umar bin Abi al-Hasan al-

Ru‟usi al-Dihastani, dan Nashr bin Ibrahim al-Muqdisi. Adapun guru 

Imam al-Ghazali dalam bidang ilmu kalam (logika) dan al-jadal 

(perdebatan) tidak di ketahui secara pasti, begitu juga dalam bidang ilmu 

filsafat, beliau tidak memiliki seorang gurupun, sebagaimana telah 

diungkapkan oleh dirinya sendiri dalam kitab al-Munqiz min al-Dalal.
56

 

 

   

3. Karya-karya Imam Ghazali 

Imam al-Ghazali adalah seorang ulama yang sangat gemar dalam 

menulis, karya-karya tulisnya sangat banyak sekali, hingga Imamul Haromain 

al-Juwaini berkata: “al-Ghazali adalah lautan yang menenggelamkan.” di 

antara karyanya adalah: 

a. Fiqih 
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 Imam Ghazali lebih dikenal sebagai ahli tasawuf ketimbang ahli 

fiqih. Padaha sesungguhnya beliau sebelum menjadi ahli tasawuf, sudah 

mmenjadi ulama dalam bidang ilmu fiqih terlebih dahulu. Setidaknya di 

bidang fiqih Imam Ghazali menulis tiga kitab dan ditambah satu kitab 

lagi sehingga menjadi empat kitab yaitu: 

1) al-Wasit 

2) al-Basit 

3) al-Wajiz 

4) al-Khulashah 

b. Ushul Fiqih 

 Selain ilmu diqih, ternyata Imam Ghazali juga ulama Ahli ilmu 

Ushul Fiqih. Yang tercatat Imam Ghazali menulis tiga kitab yaitu: 

1) al-Mankhul 

2)  al-Mustashfa 

3) Syifa al-Alil
57

 

c. Ushuluddin 

 Di ilmu Ushuluddin karya beliau yaitu: 

1) Qowaid Aqoid 

2) al-Munqid minad-Dholal 

3) al- Iqtishod fi an Ilmil Kalam 

4) al-Maqshud al-Asna fi Syarh al-Asma al- Husna
58

 

d. Filsafat  
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 Dalam ilmu filsafat Imam Ghazali menulis dua kitab yaitu: 

1) Maqosidul Falasifah 

2) Tahafutul Falasifah 

e. Tafsir 

  Dibidang ilmu tafsir beliau menulis: 

1) al-Waqfu wal Ibtida 

2) Yaqutun Ta‟wil fi Tafsir at-Tanzil 

f. Akhlaq 

 Dibidang Akhlaq beliau menulis: 

1) Ayyuhal Walad 

2) Bidayatul Hidayah 

3) Kimyaus Sa‟adah
59

 

g. Tasawuf 

 Dibidang Tasawuf beliau menulis: 

1) Ihya Ulum ad-Din 

2) Minhajul Abidin 

  Dalam berbagai karya Imam Ghazali, kitab Ihya Ulum-ad-Din 

inilah yang menjad bintang karya-karyanya. Kitab ini juga disebut sebagai 

kitab yang paling fenomenal. Termansyur di Barat maupun di Timur. 

Dibaca dan dikaji ulang diberbagai Universitas sampai saat ini. 

  Banyak ulama salaf yang memuji kehebatan kitab Ihya Ulum ad-

Din, yaitu diantaranya Imam an-Nawawi yang mengatakan, “ hampir-
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hampir kitab Ihya ini menjadi seperti Qur‟an yang teru dibaca.” Imam as-

Subkhi berkomentar tentang kitab Ihya, “ jika seandainya tidak ada satu 

kitabpun yang dituis oleh ulama untuk umat manusia selain kitab Ihya, 

maka itu sudah lebih dari cukup”
60

 

Hampir kesemuaan karya Imam al-Ghazali bertumpu pada dasar 

tasawuf. Ia terlibat dalam berbagai aspek kehidupan dunia, misalnya diskusi 

ilmiah, kebanggan sebagai pejabat penguasa, pujian rakyat, kemegahan dan 

kekayaan. Ia meraskan efek kontak seperti itu bagi sifat seseorang, semua 

pengalamnnya ini ditulis dalam kitab Ihya‟ „Ulumiddin.  

Imam al-Ghazali kerap kali menerima tawaran dari khalifah Abasiyah 

dan Istana Saljuk untuk membimbing dalam peningkatan keilmuan sastra di 

kawasan mereka, akan tetapi beliau selalu menolaknya dengan halus, ia 

punya prinsip untuk tidak bergabung lagi dengan mereka, ia lebih memilih 

mengajar di kota kelahirannya sampai ia wafat. 

Ibnu „Asakir mengatakan bahwa Imam Ghazali wafat di Zhahir yaitu 

salah satu kawasan dari Thabran, pada hari senin tanggal 14 Jumadil Akhir 

pada tahun 505 H berketepatan 1111 M.  

Ibnu Juzi mengatakan bahwa salah seorang murid Imam Ghazali pernah 

bertanya kepadanya sebelum ia wafat, “berwasiatlah kepadaku!” maka Imam 

Ghazali menjawab, “ kau harus berpegang teguh pada keikhlasan!”. Dan 
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Imam Ghazali mengulang-mengulang kata-katanya itu sampa Imam Ghazali 

meninggal (wafat).
61  

B. Pendapat Imam Ghazali Tentang Redaksi Ijab Dan Qabul Dalam 

Pernikahan Yang Ideal  

        Menurut Imam Ghazali berkenaan dengan akad pernikahan, ada empat 

hal yang harus diperhatikan agar syarat-syarat dan rukun-rukun pernikahan 

menjadi sah yaitu: Satu, Izin wali. Jika wali tidak ada, akan diwakilkan oleh 

pemerintah. Dua, Persetujuan wanita. Jika ia janda yeng telah baligh, atau 

seorang gadis yang telah baligh, tetapi yang menikahkannya bukan bapak 

atau kakeknya. Tiga, Menghadirkan dua orang saksi yang diakui 

kredibilitasnya. Jika tidak, akad juga bisa ditetapkan berdasarkan keperluan 

mendesak. Empat, Adanya ijab dan qabul yang beriringan dengan lafal 

menikahkan atau mengawinkan atau yang semakna dengan keduanya sesuai 

dengan bahasa setiap kedua mempelai. Wanita tidak berperan dalam 

pelaksanaan ijab qabul ini, yang berhak menyampaikan ijab qabul ini adalah 

suami dan wali atau yang mewakili. 

     Tata caranya ialah sebagai berikut: satu, diawali dengan melamar calon 

bersama wali, dua, tidak pada masa iddahnya wanita, melainkan seteah habis 

masa iddah (jika wanita itu sedang menjalani masa iddahnya). Tiga, tidak 

boleh melamar saat wanita telah dilamar terlebih dahulu oleh orang lain, 

karena lamaran diatas lamaran orang lain dilarang. Diantara adab-adabnya 
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adalah sebagai berikut: satu, melamar sebelum pernikahan, dan membaca 

tahmid dan shalawat saat ijab qabul. Orang yang akan menikahkan berucap  

حَمْدِ 
ْ
ل
َ
ّ  ا ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ

َ
اةِ عَل

َ
ل ّ وَالصَّ ّٰ انَثً  للّّٰ

َ
حْخِكَ اةْنَتّيْ فِل  زَوَّ

 Artinya: “Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam tercurah 

kepada Rasulullah saw., saya nikahkan engkau dengan anak 

perempuanku bernama Fulanah.” 

 

Lalu mempelai lelaki menjawab, 

حَمْدِ 
ْ
ل
َ
ّ ا ّٰ ى رَسِيْلّ اوَ  للّّٰ

َ
اةِ عَل

َ
ل ّ لصَّ ّٰ دَاقّ  للّّٰ ى وَذَا الصَّ

َ
جِ نّكَظذَىَا عَل

ْ
 كَتّل

Artinya: “Segala puji hanya milik Allah, shalawat dan salam semoga 

selalu tercurah kepada Rasulullah saw., saya terima nikahnya dengan 

mahar demikian.”
62

 

 

    Hendaklah yang dijadikan mahar merupakan sesuatu yang umum dan 

meringankan. Adapun ucapan tahmid dan shalawat merupakan sunnah. Dua, 

menyampaikan karakter atau ciri atau sifat calon suami agar di dengar 

mempelai perempuan, jika ia perawan. Tiga, menghadirkan atau mengundang 

orang-orang saleh, selain dua orang saksi karena keduanya merupakan bagian 

dari rukun-rukun yang dapat menjadikan sahnya akad nikah. Empat, 

hendaklah menikah dengan niatan mengikuti sunnah Rasulullah SAW. 
63

 

     Imam Ghazali berpendapat bahwa bacaan yang ada kaitannya dengan 

akad, seperti bacaan hamdalah dan shalawat, maka bacaan tersebut dianggap 

baik dan dianjurkan untuk dibaca di antara prosesi ijab dan qabul dalam akad 

nikah, juga bacaan tersebut merupakan suatu etika tersendiri dalam akad 

nikah. Karena menurut Imam Ghazali, bacaan hamdalah dan shalawat yang 

                                                 
 

62
 Fuad Syaifudin Nur, Nasihat Pernikahan Imam al-Ghazali terjemah Adab an-Nikah wa 

Kasr as-Syahwatain (Jakarta: Turos, 2021), hlm.74 

 
63

 Ibid, hlm. 75  



55 

 

diletakan di antara ijab dan qabul dalam akad nikah itu tidak sampai memutus 

qabul atas ijab. Pendapat Imam Ghazali yang mengatakan menganggap baik 

redaksi ijab dan qabul dalam akad nikah di atas itu sebagaimana yang telah 

tertuang dalam karyanya Ihya Ulumiddin. Sebagai berikut. 

رِهِ   ر 
َ
ثِدِ حَك

ْ
 يَك

َ
رَةّ مَا لا مِشَيَّ

ْ
صّيْرَثّ وَال كَظهّ وَاةْخّدَءٍ النَّ ػَلْدٍ الن ّ

َ
هِ وَكْعٌ ك

َ
وَل

مْدّ  نْ يِصْدّرَ بّحَ
َ
مِسْخَرَب  فّيْىَا ا

ْ
 فَاال

َ
مِزَو جِّ أ

ْ
 ال

ِ
حَمْدِ ّفَيَلِيْل

ْ
ّ ل ى  للّّٰٰ

َ
ةِ عَل

َ
لا وَالصَّ

ّ رَسِيْلّ ا   للّّٰٰ
َّ
ِ ى اصَل مَ زَوَّ  للّّٰٰ

َّ
يْهّ وَسَل

َ
 عَل

ْ
 ال

ِ
 حْخِكَ إّةْنَتّيْ وَيَلِيْل

ِ
 لَاةّل

َ
حَمْدِ أ
ْ
ّ ل ّٰ  للّّٰ

ى رَسِيْلّ 
َ
اةِ عَل

َ
ل ّ اوَالصَّ   للّّٰٰ

َّ
ِ ى اصَل كَظحَ  للّّٰٰ جِ الن ّ

ْ
مَ كَتّل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
 64عَل

Artinya : bagian kedua, sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan 

tetapi terjadi, seperti akad nikah, permulaan dalam memberikan nasehat, 

dan musyawarah, maka di dalamnya hendaknya dimulai dengan 

hamdalah, misalnya orang yang mengawinkan berkata: “ Alhamdulillah 

wasshalatu „ala Rasuillah SAW”,  saya kawinkan kamu dengan anak 

perempuanku lalu orang yang menerima berkata: “Alhamdulillah 

wasshalatu „ala Rasuillah SAW saya terima nikahnya. 

 

 Masih dalam  karya yang sama Imam Ghazali mengatakan dalam kitab 

Ihya Ulumiddin, bacaan hamdalah dan shalawat yang dibacakan di antara ijab 

dan qabul dalam akad nikah itu merupakan suatu etika dalam akad nikah. 

Sebagai berikut. 

 وَمّنْ آدَاةّهّ الخِ 
َ
كَظحّ وَمَزْ عْتَثِ كَتْل   جِ الن ّ

ْ
رْمّيْدّ ةّال لَ إّ التَّ

ْ
ابّ وَال تِيْلّ يْجَ

مِزَو جِّ 
ْ
 ال

ِ
 َ فَيَلِيْل

َ
حَمْدِ أ
ْ
ّ ل ّٰ ى رَسِ  للّّٰ

َ
اةِ عَل

َ
ل ّ وَالصَّ انَثً زَ  يْلّ اللّّٰٰ

َ
حْخِكَ إّةْنَتّيْ  فِل  وَّ

 
ِ
وجِْ  وَيَلِيْل  الزَّ

َ
حَمْدِ أ
ْ
ّ ل ّٰ ى رَسِيْلّ ا للّّٰ

َ
اةِ عَل

َ
ل ّ وَالصَّ ّٰ جِ نّ للّّٰ

ْ
ى وَذَا كَتّل

َ
كَظذَىَا عَل
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Artinya: di antara bagian dari etika akad nikah adalah melakukan 

khutbah sebelum akad nikah, dan mencampuri (memasukan) tahmid di 

antara ijab dan qabul. Misalnya orang yang mengawinkan berkata : 

“Alhamdulillah wasshalatu „ala Rasuillah SAW”  saya nikahkan kamu 

dengan anak saya yang bernama fulanah, lalu zauj berkata: 

“Alhamdulillah wasshalatu „ala Rasuillah SAW”  saya nikahkan atas 

mahar ini. 

 

 Begitu juga dalam Adab al-Nikah juga disebutkan dengan redaksi yang 

hampir sama dengan yang terdapat dalam kitab ihya Ulumiddin di atas, 

bahwa bacaan hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad 

nikah itu merupakan suatu etika dalam akad nikah dan dianjurkan untuk 

melakukannya, pendapat tersebut sebagai berikut. 

 
َ
عْتَثِ وَمّنْ ا  دَاةّهّ الخِ

َ
كَظحّ  كَتْل   جِ وَمَزْ  الن ّ

ْ
رْمّيْدّ ةّال لَ إّ التَّ

ْ
ابّ وَال تِيْلّ يْجَ

مِزَو جِّ 
ْ
 ال

ِ
  فَيَلِيْل

َ
حَمْدِ أ
ْ
ّ ل ّٰ ّ  للّّٰ ى رَسِيْلّ اللّّٰٰ

َ
اةِ عَل

َ
ل انَثً زَ  وَالصَّ

َ
حْخِكَ إّةْنَتّيْ  فِل  وَّ

 
ِ
وجِْ  وَيَلِيْل  الزَّ

َ
حَمْدِ أ
ْ
ّ ل ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ

َ
اةِ عَل

َ
ل ّ وَالصَّ جِ نّ اللّّٰٰ

ْ
ى وَذَا كَظكَتّل

َ
ذَىَا عَل

دَ الصُدَاقّ وَ  نّ الصَّ
ِ
يَك

ْ
يْمًا خَفّيْفًا وَالتَّ ال

ِ
يْضًا  رْمّيْدِ قِ مَػْل

َ
عْتَثّ ا خِ

ْ
 ال

َ
كَتْل

 66 .  مِسْخَرَب  

Artinya: Diantara adab akad nikah adalah melakukan khutbah sebelum 

akad nikah, dan memasukan tahmid diantara ijab dan qabul. Misalnya 

orang yang mengawinkan berkata: Alhamdulillah wasshalatu „ala 

Rasulillah” saya nikahkan engkau dengan anakku fulanah, lalu zauj 

mengucapkan: “Alhamdulillah wasshalatu „ala Rasulillah” saya terima 

nikahnya atas mahar ini. Dan sebaiknya mahar itu sudah diketahui dan 

tidak memberatkan. Adapun membaca tahmid sebelum khitbah itu juga 

dianjurkan. 

 

 Dalam karya Imam Ghazali yang lain, membaca hamdalah dan shalawat 

di antara iajab dan qabul dalam akad nikah itu dianggap lebih baik untuk 

                                                 
 

66
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dilakukan. Menurut Imam Ghazali terselinginya di antaara ijab dan qabul 

dalam akad nikah dengan bacaan hamdalah dan shalawat yang pendek itu 

tidak sampai mengakibatkan merusak akad, karena bacaan hamdalah dan 

shalawat tersebut masih ada kaitannya dengan akad. 

خِعْتَثِ يِسْخَرَب  
ْ
ل
َ
حَمْدِ  ا

ْ
ل
َ
ي  : ا يَلّ

ْ
 ال

َ
نْ يَلِيْل

َ
ػَلْدّ وَذَسِنَ أ

ْ
عْتَثّ وَغّنْدَ ال خِ

ْ
وَغّنْدَ ال

 ّ ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ
َ
مِ عَل

َ
لا ةِ وَالسَّ

َ
لا ّ  وَالصَّ ّٰ  ذَالّكَ ثِمَّ  للّّٰ

َ
وجِْ مّثْل  الزَّ

ِ
حْجِ وَيَلِيْل زَوَّ

.  يَضِر 
َ
لَتِيْلّ لا

ْ
ابّ وَال اّيْجَ

ْ
فْرّيْقَ ةَيْنَ ال نَّ وَذَا الخَّ

َ
اوّرِ أ  وَالظَّ

ِ
 67يَلْتَل

 
Artinya: Dianjurkan khutbah ketika melamar dan ketika akad, dan 

seorang wali dianggap baik mengucapkan alhamdulillah wassholatu 

„ala Rasulillah, saya kawinkan, kemudian zauj mengucapkan seperti 

yang diucapkan wali, kemudian zauj menerimanya. Adapun qaul yang 

dzohir menyatakan bahwa pemisahan ini (dengan bacaan hamdalah dan 

shalawat) diantara ijab dan qabul dalam akad nikah itu tidak 

membahayakan. 

 

  Pendapat Imam ghazali diatas menggunakn sighat tarjih al-Dzahir 

menunjukan terhadap pendapat yang nampak atau lahir melalui 

pembahasannya an-naqil (pengutip), bukan merupakan pendapat yang dikutip 

dari orang lain, yang demikian ini menurut pengamatan al-Kurdi. Sebagian 

ulama berpendapat, bentuk shighat al-Dzahir tersebut merupakan suatu 

indikasi dari sebuah qaul ulama yang diambil kepahaman dari sebuah ta‟bir.
68

 

 Dari pendapat diatas Imam ghazali tidak keluar dari pendapat syafiiyah 

karena beliau mengambil ta‟bir dari syafiiyah yang mengatakan bahwa antara 

ijab dan qabul harus muttasil lalu menambahkan keterangan sesuai apa yang 

                                                 
 

67
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dipahaminya. Oleh karena itu beliau menggunakan sighat al-Dzahir dalam 

pendapatnya yang berarti beliau mengambil ta‟bir yang sudah ada dan kuat 

kemudian menambahkan komentar sesuai kepahamannya. 

 Pendapat Imam Ghazali mengenai bacaan hamdalah dan shalawat dalam 

ijab dan qabul pernikahan juga dikomentari sebagai pendapat yang ashah 

oleh muridnya yaitu Imam Rafi‟i dalam kitabnya al Aziz bi sharh al Wajiz 

sebagai berikut: 

ي   يَلّ
ْ
 ال

َ
حَمْدِ وَاّنْ كَال

ْ
ل
َ
ّ : ا ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ

َ
مِ عَل

َ
لا ةِ وَالسَّ

َ
لا ّ  وَالصَّ ّٰ حْجِ مّنْكَ  للّّٰ زَوَّ

وجِْ   الزَّ
َ
حَمْدِ فَلَال

ْ
ل
َ
ّ ا ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ

َ
مِ عَل

َ
لا ةِ وَالسَّ

َ
لا ّ  وَالصَّ ّٰ  يَصّد   للّّٰ

ْ
جِ وَل

ْ
كَتّل

حَدِوِمَا
َ
كَظحِ فّيْهّ وَحْىَانّ أ   الن ّ

َ
يْسَ مّنَ ل

َ
لَتِيْلّ مَا ل

ْ
ابّ وَال اّيْجَ

ْ
 ةَيْنَ ال

َ
ل
َّ
ل خَ
َ
نَّهِ ت

َ
ا لّأ

صَ 
َ
ػَلْدّ وَأ

ْ
رَ ال ىِمَا الص ّ ػَلْدّ ر 

ْ
 مّنْ مَصُالّدّ ال

َ
ل ّ
 
مِخَخَل

ْ
نَّ ال

َ
لَتِؤْلّ ثِ لّأ

ْ
مَاتِ ال وَمِلَد ّ

مَاءّ 
ْ
بّ ال

َ
عَل

َ
جَمْعّ وكَ

ْ
تيَّ ال

َ
أّكَامَثّ ةَيْنَ صَلا

ْ
ظل
َ
تِ ةَيْنَىِمَا ط

َ
مِيَالا

ْ
 يَلْعَعِ ال

َ
فَلا

مّ  يَم  69وَالتَّ
 

 

Artinya: Jika wali berkata “Alhamdulillah wassholatu „ala Rasulillah 

saya nikahkan engkau”. Maka zauj menjawab “Alhamdulillah 

wassholatu „ala Rasulillah saya terima nikahnya”. Apakah yang 

demikian dianggap sah? Ada dua pendapat, yaitu pertama tidak sah 

karena diantara ijab dan qabul terselingi dengan sesuatu yang tidak 

termasuk akad. Dan pendapat yang lebih ashah mengatakan  sah karena 

bacaan tahmid dan shalawat yang menyelingi dianggap termasuk 

mashalih al aqad dan muqaddimah al qabul sehingga tidak dianggap 

memutus  antara ijab dan qabul. Seperti halnya iqamah diantara dua 

shalat jamak dan mencari air dan tayammum. 

 

 Dari apa yang dikemukakan imam Rafi‟i diatas artinya bahwa 

sebenarnya imam ghazali tetap menganggap bahwa antara ijab dan qabul 
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memang disyaratkan untuk muttasil yang jika ada yang menyelingi dan tidak 

termasuk akad maka akadnya tidak sah. Sedangkan bacaan tahmid dan 

shalawat yang menyelingi antara ijab dan qabul masih dianggap berhubungan 

dengan aqad sebagai bentuk  mashalih al aqad dan muqaddimah al qabul 

sehingga tidak dianggap memutus  antara ijab dan qabul. 

C. Dasar Imam Ghazali Dalam Pemilihan Redaksi Ijab Dan Qabul yang 

ideal Dalam Pernikahan 

 Imam Ghazali memiliki alasan sehingga menganjurkan untuk membaca 

hamdalah dan shalawat dalam ijab dan qabul pernikahan. Didalam kitabnya 

beliau mengutarakn pemahamannya bahwa sesuatu yang jarang dilakukan 

secara berulang-ulang maka dianjurkan untuk membaca hamdalah dan 

shalawat. Dan diantara kegiatan itu termasuk ijab dan qabul dalam pernikahan 

رَةّ  مِشَيَّ
ْ
صّيْرَثّ وَال كَظهّ وَاةْخّدَءٍ النَّ ػَلْدٍ الن ّ

َ
هِ وَكْعٌ ك

َ
رِهِ وَل ر 

َ
ثِدِ حَك

ْ
 يَك

َ
مَا لا

مْدّ  نْ يِصْدّرَ بّحَ
َ
مِسْخَرَب  فّيْىَا ا

ْ
حَمْدِ ّفَاال

ْ
ل
َ
مِزَو جِّ أ

ْ
 ال

ِ
ّ فَيَلِيْل ى  للّّٰٰ

َ
ةِ عَل

َ
لا وَالصَّ

ّ رَسِيْلّ ا ى ا للّّٰٰ
َّ
ِ صَل   للّّٰٰ

ِ
لَاةّل

ْ
 ال

ِ
حْخِكَ إّةْنَتّيْ وَيَلِيْل مَ زَوَّ

َّ
يْهّ وَسَل

َ
 عَل

َ
حَمْدِ أ
ْ
ّ ل ّٰ  للّّٰ

ى رَسِيْلّ ا
َ
اةِ عَل

َ
ل ّ وَالصَّ ى ا للّّٰٰ

َّ
ِ صَل كَظحَ  للّّٰٰ جِ الن ّ

ْ
مَ كَتّل

َّ
يْهّ وَسَل

َ
 70عَل

Artinya : Sesuatu yang tidak banyak terulang-ulang, akan tetapi terjadi, 

seperti akad nikah, permulaan dalam memberikan nasehat, dan 

musyawarah, maka di dalamnya hendaknya dimulai dengan hamdalah, 

misalnya orang yang mengawinkan berkata: “ Alhamdulillah wasshalatu 

„ala Rasuillah SAW”,  saya kawinkan kamu dengan anak perempuanku 

lalu orang yang menerima berkata: “Alhamdulillah wasshalatu „ala 

Rasuillah SAW saya terima nikahnya. 
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 Salah satu murid imam Ghazali yaitu imam Rafi‟i dalam al Aziz bi Syarhi 

al Wajiz yang mensyarahi kitab al Wajiz karya imam ghazali menjelaskan 

bahwa alasan sebagian ulama yang berpendapat bahwa bacaan tahmid dan 

shalawat dalam akad pernikahan adalah mashalih al aqad dan muqaddimah al 

qabul sehingga tidak dianggap memutus  antara ijab dan qabul. Seperti halnya 

iqamah diantara dua shalat jamak dan mencari air dan tayammum. 

ي   يَلّ
ْ
 ال

َ
حَمْدِ وَاّنْ كَال

ْ
ل
َ
ّ : ا ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ

َ
مِ عَل

َ
لا ةِ وَالسَّ

َ
لا ّ  وَالصَّ ّٰ حْجِ مّنْكَ  للّّٰ زَوَّ

وجِْ   الزَّ
َ
حَمْدِ فَلَال

ْ
ل
َ
ّ ا ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ

َ
مِ عَل

َ
لا ةِ وَالسَّ

َ
لا ّ  وَالصَّ ّٰ  يَصّد   للّّٰ

ْ
جِ وَل

ْ
كَتّل

يْسَ مّنَ 
َ
لَتِيْلّ مَا ل

ْ
ابّ وَال اّيْجَ

ْ
 ةَيْنَ ال

َ
ل
َّ
ل خَ
َ
نَّهِ ت

َ
ا لّأ

َ
حَدِوِمَا ل

َ
كَظحِ فّيْهّ وَحْىَانّ أ الن ّ

 مّنْ مَصُالّ 
َ
ل ّ
 
مِخَخَل

ْ
نَّ ال

َ
رَثِ لّأ ىِمَا الص ّ صَر 

َ
ػَلْدّ وَأ

ْ
لَتِؤْلّ ال

ْ
مَاتِ ال ػَلْدّ وَمِلَد ّ

ْ
دّ ال

مَاءّ 
ْ
بّ ال

َ
عَل

َ
جَمْعّ وكَ

ْ
تيَّ ال

َ
أّكَامَثّ ةَيْنَ صَلا

ْ
ظل
َ
تِ ةَيْنَىِمَا ط

َ
مِيَالا

ْ
 يَلْعَعِ ال

َ
فَلا

مّ  يَم  71وَالتَّ
 

 

Artinya: Jika wali berkata “Alhamdulillah wassholatu „ala Rasulillah 

saya nikahkan engkau”. Maka zauj menjawab “Alhamdulillah 

wassholatu „ala Rasulillah saya terima nikahnya”. Apakah yang 

demikian dianggap sah? Ada dua pendapat, yaitu pertama tidak sah 

karena diantara ijab dan qabul terselingi dengan sesuatu yang tidak 

termasuk akad. Dan pendapat yang lebih ashah mengatakan  sah karena 

bacaan tahmid dan shalawat yang menyelingi dianggap termasuk 

mashalih al aqad dan muqaddimah al qabul sehingga tidak dianggap 

memutus  antara ijab dan qabul. Seperti halnya iqamah diantara dua 

shalat jamak dan mencari air dan tayammum. 

 

 Adapun dasar hukum qot‟i yang secara spesifik membahas anjuraan 

imam Ghazali untuk membaca hamdalah dan shalawat dalam ijab dan qabul 

tidak ditemukan dalam karyanya.  Kemungkinan dasar hukum membaca 

hamdalah dan shalawat diambil dari  dalil yang cakupannya bersifat umum.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

     Setelah penulis memberikan pembahasan dan penjeasan secara 

keseluruhan, akhirnya penulis mengambil kesimpulan yaitu:  

1. Redaksi ijab dan qabul dalam pernikahan yang ideal perspektif Imam 

Ghazali dalam kitabnya disebutkan:  

حَمْدِ 
ْ
ل
َ
ي  : ا يَلّ

ْ
 ال

َ
نْ يَلِيْل

َ
ّ وَذَسِنَ أ ّٰ ى رَسِيْلّ  للّّٰ

َ
مِ عَل

َ
لا ةِ وَالسَّ

َ
لا ّ  وَالصَّ ّٰ حْجِ  للّّٰ زَوَّ

 ذَالّكَ ثِمَّ يَلْتَ 
َ
وجِْ مّثْل  الزَّ

ِ
ابّ وَيَلِيْل اّيْجَ

ْ
فْرّيْقَ ةَيْنَ ال نَّ وَذَا الخَّ

َ
اوّرِ أ  وَالظَّ

ِ
ل

.  يَضِر 
َ
لَتِيْلّ لا

ْ
 وَال

Artinya: seorang wali dianggap baik mengucapkan alhamdulillah 

wassholatu „ala Rasulillah, saya kawinkan, kemudian zauj 

mengucapkan seperti yang diucapkan wali, kemudian zauj 

menerimanya. Adapun qaul yang dzohir menyatakan bahwa pemisahan 

ini (dengan bacaan hamdalah dan shalawat) diantara ijab dan qabul 

dalam akad nikah itu tidak membahayakan. 

 

2. Dasar Imam Ghazali Dalam Pemilihan Redaksi Ijab dan Qabul yang 

ideal dalam Pernikahan adalah didalam kitabnya beliau mengutarakan 

pendapatnya bahwa sesuatu yang jarang dilakukan secara berulang-ulang 

maka dianjurkan untuk membaca hamdalah dan shalawat. Dan diantara 

kegiatan itu termasuk ijab dan qabul dalam pernikahan. 

B. Saran  

      Pada dasarnya Imam Ghazali menganjurkan dan menganggapnya baik 

untuk membaca hamdalah dan shalawat di antara ijab dan qabul dalam akad 

nikah, dan pendapat tersebut telah di dukung oleh beberapa ulama, tetapi 
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penulis menyarankan agar bijak dalam mengaplikasikannya, karena jika 

dilakukan di suatu daerah yang masyarakatnya awam akan hal ini 

dikhawatirkan menimbulkan kericuhan di antara para hadirin yang ada.  Dan 

harus lebih berhati-hati jika dilakukannya membaca hamdalah dan shalawat 

diantara ijab dam qabul dalam akad nikah itu ditakutkan terhadap masyarakat 

awam akan  timbul pemahaman bahwa antara pengucapan ijab dan qabul 

dalam akad nikah tidak harus bersambungan dikarenakan tidak memahami 

secara utuh pendapat Imam Ghazali. Senada dengan kaidah fiqih yang 

berbunyi: 

مَصُالّدّ 
ْ
بّ ال

ْ
ى جَل

َ
مٌ عَل مَفَاسّدّ مِلَدَّ

ْ
 ال
ِ
 دَرْأ

Artinya: Menolak mafsadah (kerusakan) didahulukan daripada 

mengambil kemaslahatan.  
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